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Manajemen penerimaan siswa baru merupakan tindakan awal sebagai salah satu 
bagian terpenting dalam pendidikan, melalui proses penerimaan siswa baru (PSB) dengan 
menerapkan tes penerimaan siswa baru diharapkan dapat memberi masukan yang baik 
bagi pihak sekolah  untuk mengukur kemampuan awal akademik guna melanjutkan 
pelajaran ke jenjang yang lebih tinggi.. Tujuan penelitian untuk mengetahui manajemen 
penerimaan siswa baru dalam  peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura. Untuk mengetahui hambatan manajemen penerimaan siswa 
baru dalam peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. 
Untuk mengetahui solusi manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. 
Metode penelitian ini merupakan penelitiann deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Tempat penelitian di SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura. Waktu 
penelitian bulan Oktober 2015 sampai dengan Januari 2016. Subyek penelitian ini adalah 
kepala sekolah, dan ketua penitia penerimaan siswa baru. Informan adalah wakil kepala 
urusan kesiswaan, guru dan komite. Metode pengumpulan data dengan wawancara dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dan 
perpanjangan keikutsertaan. Teknik analisa data Pada penelitian ini analisis data 
dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian adalah 1) Manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan 
mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura: a. Perencanaan, melalui 2 
(dua) tahap, yaitu 1) tahap pra seleksi,. 2) tahap pelaksanaan, b. Pengorganisasian, 
bertujuan untuk membagi pekerjaan kepada setiap pelaksana sesuai dengan 
kemampuannya serta mengkoordinasikannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi, c. 
Pelaksanaan manajemen penerimaan siswa baru adalah untuk menempatkan siswa dalam 
ruangan kelas secara seimbang, d. pengevaluasian meliputi program penerimaan siswa 
baru, daya tampung siswa baru, dan proses seleksi siswa baru. 2) Hambatan manajemen 
penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura adalah a) Sulitnya menetapkan tolok ukur yang baku dalam 
menyusun materi tes seleksi bagi calon siswa, b) rendahnya kualitas penyeleksi, c) 
sulitnya membuat perhitungan yang matang mengenai jumlah siswa yang akan mendaftar. 
3) Solusi manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu pendidikan di SMP 
Al-Islam Purwohutaman Kartasura adalah 1) Memperbaiki sistem pelaksanaan seleksi 
penerimaan siswa baru setiap tahun, 2) melakukan sensus sekolah sebelum pelaksanaan 
seleksi penerimaan siswa baru, 3) meningkatkan kualitas panitia pelaksana dengan 
melakukan workshop mengenai pelaksanaan seleksi penerimaan siswa baru yang ideal. 
 
Kata kunci : Manajemen, Penerimaan Siswa Baru, Mutu Pendidikan 
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Management of new student’s admission is an early action as one of the most 
important part in education, through the process of admission (PSB) by applying the 
admissions test for new students is expected to give good feedback for the school to 
measure academic ability in order to continue the lessons into a higher level. This 
research has purposes to know management of new student’s admission in the 
improvement of education quality at SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura, to know 
the management admission barriers in the educational enhancement at SMP Al Islam 
Purwohutaman Kartasura, and to know the solutions of management of students’ new 
admission in the improvement of education quality at SMP Al Islam Purwohutaman 
Kartasura. 
The method of this research was a descriptive qualitative approach. This research 
was conducted at SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura in October 2015 until January 
2016.  The subjects of this research were the principal, and committee chairman of new 
students’ admission. The informants of this research were Deputy Head of Student 
Affairs, the teacher and the Committee. Method of data collection used observation, 
interview and documentation. This study used the technique of triangulation of data and 
the extension of participation. Technique of data analysis on the research was done with 
the interactive model developed by Miles and Huberman. 
Results of the study are 1) Management of admission in educational enhancement 
at SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura includes: a. planning, through two stages, 
namely 1) pre selection stage. 2) implementation phase, b. organizing, aims to divide the 
work to any executor in accordance with ability and also coordinate it in order to achieve 
the objectives of the Organization, c. implementation of the admission of the new 
management is to put the students in a classroom in a balanced way, d. evaluating covers 
program admission, new student capacity, and the selection process for new students. 2) 
Obstacles management admission in educational enhancement at SMP Al Islam 
Purwohutaman Kartasura are a) difficulty in setting a benchmark that in drawing up the 
raw materials selection tests for prospective students, b) poor quality of selectors, c) the 
difficulty in making a calculation about the number of mature students who will enroll. 3) 
admission management solutions in quality improvement of education in at SMP Al 
Islam Purwohutaman Kartasura are to 1) improve the implementation of the system of 
selection of new students each year, 2) conduct the Census of school prior to the 
implementation of the new admission selection, 3) improve the quality of the 
implementing Committee by conducting workshops on the implementation of the 
admission of the new selection which is ideal. 
 
Keywords: Management, Acceptance of new students, The quality of education 
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Manajemen penerimaan siswa baru merupakan tindakan awal sebagai salah satu 
bagian terpenting dalam pendidikan, melalui proses penerimaan siswa baru (PSB) dengan 
menerapkan tes penerimaan siswa baru diharapkan dapat memberi masukan yang baik bagi 
pihak sekolah  untuk mengukur kemampuan awal akademik guna melanjutkan pelajaran ke 
jenjang yang lebih tinggi.. Tujuan penelitian untuk mengetahui manajemen penerimaan siswa 
baru dalam  peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. Untuk 
mengetahui hambatan manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. Untuk mengetahui solusi manajemen 
penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman 
Kartasura. 
Metode penelitian ini merupakan penelitiann deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Tempat penelitian di SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura. Waktu penelitian bulan 
Oktober 2015 sampai dengan Januari 2016. Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, dan 
ketua penitia penerimaan siswa baru. Informan adalah wakil kepala urusan kesiswaan, guru 
dan komite. Metode pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. Teknik 
analisa data Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan model interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian adalah 1) Manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan 
mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura: a. Perencanaan, melalui 2 (dua) 
tahap, yaitu 1) tahap pra seleksi,. 2) tahap pelaksanaan, b. Pengorganisasian, bertujuan untuk 
membagi pekerjaan kepada setiap pelaksana sesuai dengan kemampuannya serta 
mengkoordinasikannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi, c. Pelaksanaan manajemen 
penerimaan siswa baru adalah untuk menempatkan siswa dalam ruangan kelas secara 
seimbang, d. pengevaluasian meliputi program penerimaan siswa baru, daya tampung siswa 
baru, dan proses seleksi siswa baru. 2) Hambatan manajemen penerimaan siswa baru dalam 
peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura adalah a) Sulitnya 
menetapkan tolok ukur yang baku dalam menyusun materi tes seleksi bagi calon siswa, b) 
rendahnya kualitas penyeleksi, c) sulitnya membuat perhitungan yang matang mengenai 
jumlah siswa yang akan mendaftar. 3) Solusi manajemen penerimaan siswa baru dalam 
peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura adalah 1) 
Memperbaiki sistem pelaksanaan seleksi penerimaan siswa baru setiap tahun, 2) melakukan 
sensus sekolah sebelum pelaksanaan seleksi penerimaan siswa baru, 3) meningkatkan kualitas 
panitia pelaksana dengan melakukan workshop mengenai pelaksanaan seleksi penerimaan 
siswa baru yang ideal. 
 
Kata kunci : Manajemen, Penerimaan Siswa Baru, Mutu Pendidikan 
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Management of new student’s admission is an early action as one of the most 
important part in education, through the process of admission (PSB) by applying the 
admissions test for new students is expected to give good feedback for the school to measure 
academic ability in order to continue the lessons into a higher level. This research has 
purposes to know management of new student’s admission in the improvement of education 
quality at SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura, to know the management admission 
barriers in the educational enhancement at SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura, and to 
know the solutions of management of students’ new admission in the improvement of 
education quality at SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura. 
The method of this research was a descriptive qualitative approach. This research was 
conducted at SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura in October 2015 until January 2016.  
The subjects of this research were the principal, and committee chairman of new students’ 
admission. The informants of this research were Deputy Head of Student Affairs, the teacher 
and the Committee. Method of data collection used observation, interview and 
documentation. This study used the technique of triangulation of data and the extension of 
participation. Technique of data analysis on the research was done with the interactive model 
developed by Miles and Huberman. 
Results of the study are 1) Management of admission in educational enhancement at 
SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura includes: a. planning, through two stages, namely 1) 
pre selection stage. 2) implementation phase, b. organizing, aims to divide the work to any 
executor in accordance with ability and also coordinate it in order to achieve the objectives of 
the Organization, c. implementation of the admission of the new management is to put the 
students in a classroom in a balanced way, d. evaluating covers program admission, new 
student capacity, and the selection process for new students. 2) Obstacles management 
admission in educational enhancement at SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura are a) 
difficulty in setting a benchmark that in drawing up the raw materials selection tests for 
prospective students, b) poor quality of selectors, c) the difficulty in making a calculation 
about the number of mature students who will enroll. 3) admission management solutions in 
quality improvement of education in at SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura are to 1) 
improve the implementation of the system of selection of new students each year, 2) conduct 
the Census of school prior to the implementation of the new admission selection, 3) improve 
the quality of the implementing Committee by conducting workshops on the implementation 
of the admission of the new selection which is ideal. 
 
Keywords: Management, Acceptance of new students, The quality of education 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam pendidikan formal di Indonesia seperti sekolah ada suatu 
rutinitas terjadi setiap tahun ajaran baru. Di setiap sekolah terjadi proses 
penerimaan siswa baru yang jalur atau sistem perekrutannya berbeda-beda 
sesuai dengan status sekolah dan peraturan di setiap dinas pendidikan 
kabupaten/kota setempat. Sistem penerimaan siswa baru melalui beberapa 
jalur diantaranya adalah nilai ujian nasional dan tes penerimaan siswa baru 
yang meliputi mata pelajaran matematika, bhs Indonesia, bhs Inggris, dan 
IPA, sistem perekrutan ini merupakan sistem yang sudah sering diterapkan 
karena lebih realitas dan kiranya dapat memberikan input atau masukan yang 
lebih baik. Hal ini juga diterapkan di kabupaten Sukoharjo. 
Proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) atau peneriman siswa 
baru (PSB) merupakan salah satu bagian dari kegiatan rutin dalam sistem 
pendidikan nasional. Pada era sebelum tahun 1984 seleksi penerimaan siswa 
baru (PSB) merupakan salah satu bagian dari kegiatan rutin dalam sistem 
pendidikan nasional yang telah mengalami perubahan. Pada era sebelum tahun 
1984 seleksi penerimaan siswa baru (PSB) dilakukan dengan cara tes masuk 
oleh masing-masing sekolah. (I Made Nurata, 2013:3) 
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Proses penerimaan siswa baru (PSB) dengan menerapkan tes 
penerimaan siswa baru diharapkan dapat memberi masukan yang baik bagi 
pihak sekolah. Tes tersebut adalah suatu tes untuk mengukur kemampuan awal 
akademik guna melanjutkan pelajaran ke jenjang yang lebih tinggi. 
Diharapkan pula dengan penerimaan siswa baru melalui jalur tes penerimaan 
siswa baru yang jujur, obyektif dan transparan dapat dijaring calon-calon 
siswa yang pintar dibidang akademik disamping juga calon siswa yang 
berbakat di bidang non akademik.(I Made Nurata, 2013:3) 
Langkah langkah penerimaaan siswa baru diantaranya pendaftaran, tes 
penerimaan, wawancara seleksi, pemeriksaan referensi, tes kesehatan, 
wawancara akhir, dan keputusan penerimaan. Dengan langkah langkah 
tersebut dapat ditetapkan jumlah calon siswa pada tahun ajaran yang akan 
datang sehingga sedini mungkin telah dapat dipersiapkan secara seksama, baik 
program pendidikan, sarana prasarana pendidikan, maupun tenaga 
pengajaranya yang diperlukan guna menampung calon siswa. (Bafadal 
Ibrahim, 2006:32) 
Harapannya melalui langkah langkah tersebut, dapat dipilih siswa 
siswa yang siap untuk mengikuti proses pembelajaran yang bertujuan akhir 
untuk menghasilkan out put yang maksimal, dengan sendirinya mutu 
pendidikan akan tercapai. Kegiatan pembelajaran, sebenarnya ada tiga hal 
utama hendak diberdayakan yaitu, input, proses dan output. Kadang susah 
membedakan arti kata output dengan outcome, sehingga pemakaian kedua 
kata ini sering salah.  
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Input adalah semua potensi yang dimasukkan ke sekolah sebagai 
modal awal kegiatan pendidikan sekolah tersebut. Berkaitan dengan siswa, 
input adalah siswa baru yang diterima dan siap di didik atau diberdayakan. 
Input kelas VII SMP adalah lulusan SD yang diterima, input kelas VIII adalah 
siswa kelas VII yang naik kelas dan seterusnya.  
Sedangkan proses adalah serangkaian kegiatan pendidikan yang 
dirancang secara sadar dalam usaha meningkatkan kompetensi input demi 
menghasilkan output dan outcome bermutu. Contoh wujud proses pendidikan 
formal pembelajaran, pembinaan mental, pengembangan diri (oleh pihak 
sekolah), pelatihan, penugasan dan sebagainya. 
Output adalah : hasil langsung dan segera dari pendidikan, atau jumlah 
atau unit pelayanan yang diberikan atau jumlah orang-orang yang dilayani, 
serta hasil dari aktivitas, kegiatan atau pelayanan dari sebuah program, yang 
diukur dengan menggunakan takaran volume atau banyaknya. Secara 
sederhana input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia dan 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses, misalnya ketenagaan, kurikulum, 
peserta didik, biaya, organisasi, administrasi, sarana prasarana dan lain-lain. 
Sedangkan proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi 
sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses 
disebut input, sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output. Sehingga 
yang dimaksud dengan proses adalah proses pengambilan keputusan, proses 
pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program, proses belajar 
mengajar, dan proses monitoring serta evaluasi, dengan catatan bahwa proses 
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belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tinggi dibandingkan dengan 
proses-proses yang lain. Sementara output sekolah adalah prestasi sekolah 
yang dihasilkan oleh proses pembelajaran dan manajemen di sekolah.   
Kemampuan awal siswa penting untuk diketahui guru sebelum 
memulai pembelajaran, karena dengan demikian dapat diketahui apakah siswa 
telah mempunyai pengetahuan awal yang merupakan prasyarat untuk 
mengikuti pembelajaran pada jenjang yang lebih tinggi. Kemampuan awal 
peserta didik dapat diukur melalui tes awal, interviw, atau cara cara 
lain.(Akfiati,2010:8) 
Kemampuan awal adalah sekumpulan pengetahuan dan pengalaman 
individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup mereka dan apa yang ia 
bawa kepada suatu pengalaman belajar baru.(Trianto, 2007:21) Dengan 
memahami konsep awal dengan baik dan mendalam, maka siswa tidak akan 
mengalami kesulitan yang berarti untuk mempelajari dan menguasai serta 
memahami materi pelajaran pada jenjang pendidikan selanjutnya.  
Salah satu tolok ukur mutu pendidikan adalah berhasilnya prestasi 
belajar. (Gustiany,2014:21). Adapun prestasi dapat diartikan sebagai hasil 
yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Prestasi 
belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, 
karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan 
hasil dari proses belajar. Memahami pengertian prestasi belajar secara garis 
besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri.  
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Sebagaimana telah diuraikan peneliti tersebut di atas, ada harapan 
dengan diberlakukannya sistem perekrutan siswa baru dengan sistem dua jalur 
tersebut dapat menjadi langkah awal untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Dengan asumsi bahwa setelah diadakan seleksi siswa baru, maka sekolah 
mendapat siswa baru yang siap untuk menerima proses pembelajaran sehingga 
dengan begitu dapat menghasilkan out put yang baik, yang pada akhirnya 
mutu pendidikan akan terwujud. 
Namun demikian, seleksi penerimaan siswa baru yang merupakan 
langkah awal dari proses belajar mengajar, dari penerimaan, wawancara 
seleksi, pemeriksaan referensial, tes kesehatan, wawancara akhir dan 
keputusan penerimaan, dengan harapan dapat dipilih siswa-siswa yang bener-
bener siap untuk mengikuti proses belajar mengajar yang tujuan akhirnya bisa 
menghasilkan out put yang baik yang pada akhirnya berdampak pada mutu 
pendidikan. Akan tetapi harapan tidak sesuai dengan kenyataan, karena tolok 
ukur keberhasilan adalah prestasi belajar yang memuaskan. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi 
belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam 
mempelajari materi pelajaran tertentu yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau 
rapor setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat 
diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat diperlihatkan 
tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa. 
Dari uraian tersebut di atas memberikan pemahaman bahwa seleksi 
penerimaan siswa baru merupakan tindakan awal yang dapat dilakukan oleh 
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sekolah sebagai salah satu bagian terpenting dalam pendidikan, melalui proses 
penerimaan siswa baru (PSB) dengan menerapkan tes penerimaan siswa baru 
diharapkan dapat memberi masukan yang baik bagi pihak sekolah  untuk 
mengukur kemampuan awal akademik guna melanjutkan pelajaran ke jenjang 
yang lebih tinggi.  
Diharapkan pula dengan penerimaan siswa baru melalui jalur tes 
penerimaan siswa baru yang jujur, obyektif dan transparan dapat dijaring 
calon-calon siswa yang pintar dibidang akademik disamping juga calon siswa 
yang berbakat di bidang non akademik. Namun demikian, harapan manajemen 
penerimaan siswa baru akan dapat meningkatkan mutu pendidikan belum 
terwujud, kondisi tersebut belum mencapai tingkat minimal standar 
sebagaimana telah diuraikan peneliti di atas. Mengingat SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura merupakan sekolah swasta sehingga perekrutan 
siswa baru tidak seperti yang ada di sekolah negeri, seperti perekrutan siswa 
baru diselenggarakan tidak seselektif mungkin, akan tetapi dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, sekolah swasta memprioritaskan proses 
belajar mengajarnya. 
Di awal tahun ajaran baru kian terasa peran sekolah swasta 
terpinggirkan. Padahal, peran sekolah swasta di Tanah Air jelas tidak dapat 
diingkari. Hal ini ditunjukkan semenjak negara ini berdiri, pendidikan swasta 
sudah hadir dan berperan. Bahkan, sudah ada yang berkiprah sebelum 
Indonesia merdeka seperti Taman Siswa, Muhammadiyah, Ma’arif NU, 
Katolik, dan Kristen. Baik di masa lalu maupun masa kini keberadaan sekolah 
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swasta dikenal karena pendidikan disiplin yang tinggi, keunggulan dalam 
pembentukan karakter dan perilaku. Tak mengherankan banyak tokoh lahir 
dari didikan sekolah swasta karena fokus pengajarannya mendapat tempat di 
masyarakat. Ketika pemerintah belum ada dukungan anggaran, masyarakat 
sekitar bahu-membahu membiayai operasional guru termasuk gaji. 
Namun, saat ini keadaan sekolah swasta berbanding terbalik dengan 
situasi tersebut, bahkan yang terungkap ke permukaan adalah perasaan 
terpinggirkan sebagai pengelola pendidikan swasta. Tanpa intervensi 
pemerintah secara serius dikhawatirkan banyak sekolah swasta gulung tikar 
alias mati. Saat ini beberapa sekolah swasta di pedesaan sudah banyak yang 
tutup karena kekurangan siswa dan tidak ada lagi guru yang mau mengajar di 
sekolah swasta dengan siswa yang kian sedikit. 
Hal demikian terjadi di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura, 
sebagaimana telah diuraikan peneliti di atas, keberadaan SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura dikenal karena pendidikan disiplin yang tinggi, 
keunggulan dalam pembentukan karakter dan perilaku. Hal yang menarik bagi 
peneliti dengan kondisi SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura adalah di saat 
sekolah tersebut tidak mempunyai daya tawar dalam alternatif pilihan sekolah 
bagi calon siswa baru. Ketika siswa dinyatakan gagal di pilihan tersebut 
(negeri), tidak ada upaya lain kecuali memilih sekolah swasta. Itu pun kalau 
kuota siswa di sekolah negeri sudah terpenuhi baru diberikan ke sekolah 
swasta. Sekolah swasta memang tidak berdaya dalam penerimaan peserta 
didik baru.  
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Begitu juga soal pungutan yang menjadi sumber pemasukan sekolah 
swasta. Pasal 3 Permendikbud No 60/2011 tentang Larangan Pungutan Biaya 
pada Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama dimaksudkan untuk 
mengurangi beban orang tua/wali dalam menyekolahkan putra-putri mereka. 
Praktiknya, permendikbud ini kian membelenggu keberadaan sekolah swasta. 
Dalam pasal itu sekolah dilarang memungut biaya investasi dan biaya operasi 
dari peserta didik, orang tua atau walinya. Padahal, di sekolah swasta 
pungutan atau iuran dari orang tua/wali adalah napas penyelenggara 
pendidikan. Hampir 90 persen penerimaan sekolah berasal dari iuran orang 
tua/wali. Jika sekolah swasta dilarang melakukan pungutan, dari mana mereka 
mendapat dana operasional sekolah termasuk menggaji guru. Promosi 
larangan pungutan telah menarik calon siswa berbondong-bondong ke sekolah 
negeri yang sepenuhnya dibiayai dari bantuan operasional sekolah (BOS). 
Namun demikian, pada tahun terakhir, justru SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura dalam penerimaan siswa baru meningkat, yang 
tahun sebelumnya hanya 2 kelas, akan tetapi untuk tahun ini menerima 3 
kelas, meskipun kondisi tersebut terpaut sedikit antara yang mendaftar dan 
yang diterima sebagai siswa baru. 
Dengan demikian manajemen penerimaan siswa baru harus dipahami 
sebagai sebuah proses untuk memperoleh anak didik yang unggul dalam arti 
luas memiliki mutu yang baik.  Sehingga jika seseorang itu telah melalui 
proses seleksi, maka proses motivasi dengan sendirinya akan berjalan dengan 
baik yang disebabkan karena orang-orang tersebut telah mempunyai sikap dan 
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perilaku yang baik atau unggul dan dengan sendirinya akan melakukan tugas 
mereka sesuai dengan system yang telah tertata. 
Selain mencari siswa yang memiliki mutu baik, sekolah juga perlu 
melakukan hal-hal yang sifatnya dapat mengasah kemampuan siswa sebagi 
contoh memperbaiki kemampuan pendidik dan memperbaiki kurikulum 
pengajaran sehingga pendidikan yang dilakukan oleh sekolah tersebut lebih 
bermutu, pada akhirnya manajemen penerimaan siswa baru sangat berkaitan 
dengan peningkatan mutu pendidikan. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penulis tertarik 
untuk meneliti masalah ini dengan menjadikannya sebagai fokus kajian 
penelitian yang berjudul manajemen penerimaan siswa baru dalam 
peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. 
 
B. Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah dan dapat mencapai tujuan 
sebagaimana yang diharapkan, maka penelitian ini merumuskan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura ?. 
2. Apa hambatan manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan 
mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura ? 
3. Apa solusi manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 




C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui manajemen penerimaan siswa baru dalam  peningkatan 
mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. 
2. Untuk mengetahui hambatan manajemen penerimaan siswa baru dalam 
peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. 
3. Untuk mengetahui solusi manajemen penerimaan siswa baru dalam 
peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah :  
1. Sebagai syarat untuk meraih gelar S2 (Strata dua) IAIN Surakarta. 
2. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah dan memperkaya 
sumber bacaan mengenai manajemen penerimaan siswa baru berkaitan 
dengan mutu pendidikan. 
3. Secara praktis tesis ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 







A. Teori yang relevan 
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Istilah manajemen memiliki banyak arti, bergantung pada 
orang yang mengartikannya. Istilah manajemen sekolah acapkali 
disandingkan dengan istilah administrasi sekolah. Gaffar dalam 
Mulyasa (1989) mengemukakan bahwa manajemen pendidikan 
mengandung arti sebagai suatu proses kerja sama yang sistematik, 
sistemik, dan komprehensif dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Manajemen pendidikan juga dapat diartikan 
sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses 
pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan 
jangka pendek, menengah, maupun tujuan jangka panjang. (Mulyasa, 
2002 : 20) 
Manajemen merupakan komponen integral dan tidak dapat 
dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruan. (Mulyasa, 2002 : 
20). Manajemen pendidikan merupakan aplikasi prinsip, konsep, dan 
teori manajemen dalam aktivitas pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara efektif dan efisien. (Syafarudin, 2002 : 18) 
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Sallis berpendapat bahwa manajemen mutu terpadu (Total 
Quality Management) berarti menjamin mutu dan standar dalam 
pendidikan. TQM memberikan suatu filosofi sebagai suatu perangkat 
alat untuk meningkatkan kualitas (mutu) dengan mengutamakan minat 
dan kebutuhan pelanggan.(Syafarudin, 2002 : 24)  
Secara umum manajemen sekolah dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  manajemen sekolah adalah pengkoordinasian dan 
penyelerasian sumber daya yang dilakukan secara mandiri oleh 
sekolah dengan melibatkan semua kelompok kepentingan yang terkait 
dengan sekolah secara langsung dalam proses pengambilan keputusan 
untuk memenuhi kebutuhan sekolah atau untuk mencapai tujuan mutu 
sekolah dalam rangka kebijakan pendidikan nasional  
b. Fungsi Manajemen 
Menurut Siagian dalam Atmodiwiro (2000:13) pengertian 
fungsi dalam manajemen adalah tugas-tugas tertentu yang harus 
dilaksanakan sendiri. Fungsi manajemen sebagai suatu karakteristik 
dari pendidikan muncul dari kebutuhan untuk memberikan arah pada 
perkembangan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif dalam 
operasional sekolah. 
Fungsi-fungsi manajemen terdiri dari perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), koordinasi 
(coordinating), dan pengawasan (controlling). Kelima fungsi tersebut 
dianggap sudah mencukupi bagi aktivitas manajerial yang akan 
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memadukan pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 
materiil melalui kerjasama untuk mencapai tujuan organisasi.  
Sebagaimana yang dikemukakan Tery dalam Syafaruddin 
(2005:60) These four fundamental function of management are : (a) 
Planning, (b) Organizing (pengorganisasian), (c) Command 
(memimpin), (d) Coordination (koordinasi), (e) Control (pengawasan).  
Berikut di paparkan fungsi-fungsi manajemen:  
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah proses mempersiapkan secara 
sistematis mengenai kegiatan yang akan dilakukan dengan 
memperhatikan sumber daya yang dimiliki secara terarah untuk 
mencapai tujuan tertentu. Hal ini berdasarkan pendapatan Dharma 
(2003:41-42) 
Pengertian perencanaan mempunyai beberapa definisi 
rumusan yang berbeda satu dengan lainnya. Dharma menyatakan 
bahwa perencanaan adalah menyeleksi dan menghubungkan 
pengetahuan, fakta, imajinasi dan asumsi untuk masa yang akan 
datang dengan tujuan memvisualisasi dan memformulasikan hasil 
yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan perilaku 
dalam batas-batas yang dapat diterima dan digunakan dalam 
penyelesaian. Perencanaan dalam pengertian ini menitikberatkan 
kepada usaha untuk menyeleksi dan menghubungkan sesuatu 
dengan kepentingan masa yang akan datang bahwa perencanaan 
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adalah hubungan antara apa yang ada sekarang dengan bagaimana 
sebenarnya yang berkaitan dengan kebutuhan, penentuan tujuan, 
prioritas, program dan alokasi sumber.  
Perencanaan mempunyai makna komplek, perencanaan 
didefinisikan dalam berbagai bentuk tergantung dari sudut 
pandang, latar belakang yang mempengaruhinya dalam 
mendefinisikan perencanaan dengan masa depan, adanya kegiatan, 
proses yang sistematis, hasil dan tujuan tertentu, mencapai 
kebutuhan, untung rugi berbagai latar dan strategi yang digunakan.  
Dengan demikian perencanaan pendidikan sekedar untuk 
internal lembaga pendidikan, anak didik, lebih dari itu 
pertimbangan lingkungan masyarakat sebagai pengguna sekaligus 
penerima hasil perlu dipertimbangkan, termasuk juga kebutuhan 
regional, nasional dan internasional, ini artinya adalah menyusun 
perencanaan hendaknya bersifat universal untuk jangka pendek dan 
jangka panjang yang kesemuanya bermuara kepada kebutuhan dan 
tujuan universal. 
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan sebagai salah satu fungsi manajemen bukan 
hanya mengelola pelaksanaan program, namun mencakup bagian 
yang luas meliputi manusia, uang, materi dan waktu. Keberhasilan 
pelaksanaan suatu pekerjaan banyak ditentukan oleh komitmen dan 
keterampilan para pelaksana disamping efisiensi dan keefektifan 
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pengguna aspek. Komitmen diartikan sebagai kesungguhan dalam 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tujuan dengan prosedur 
kerja yang ditentukan serta budaya kerja yang dianut oleh 
organisasi (Sihombing, dalam Harno, 2005:27).  
Fungsi pelaksanaan sering kali dibagi lagi menjadi fungsi 
pimpinan, pengarahan dan koordinasi, fungsi pelaksanaan sering 
terpisah dengan ketiga fungsi tersebut. Fungsi pimpinan lebih 
menekankan pada bagaimana seorang pemimpin untuk 
menyalurkan semua kemampuan individu pada aktivitas organisasi 
untuk mencapai tujuan bersama. Fungsi pengarahan lebih 
menekankan pada bagaimana karyawan diarahkan untuk mencapai 
tujuan organisasi.  
3) Monitoring 
Monitoring merupakan kegiatan untuk mengetahui apakah 
program yang dibuat itu berjalan dengan baik sebagaimana 
mestinya sesuai dengan yang direncanakan, adakah hambatan yang 
terjadi dan bagaimana para pelaksana program itu mengatasi 
hambatan tersebut. Monitoring terhadap sebuah hasil perencanaan 
yang sedang berlangsung menjadi alat pengendalian yang baik 
dalam seluruh proses implementasi. 
Monitoring bertujuan mendapatkan umpan balik bagi 
kebutuhan program yang sedang berjalan, dengan mengetahui 
kebutuhan ini pelaksana program akan segera mempersiapkan 
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kebutuhan tersebut. Kebutuhan biasa berupa biaya, waktu, personal 
dan alat. Pelaksanaan program akan mengetahui berapa biaya yang 
dibutuhkan, berapa lama waktu yang tersedia untuk kegiatan 
tersebut. Dengan demikian akan diketahui pula berapa jumlah 
tenaga yang dibutuhkan, serta alat yang harus disediakan untuk 
melaksanakan program tersebut. (Asep Suryana, 2011). 
4) Evaluasi 
Evaluasi merupakan proses yang sistematis, ini berarti 
bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang terencana dan dilakukan 
secara berkesinambungan. Evaluasi bukan hanya merupakan 
kegiatan akhir atau penutup suatu program tertentu, melainkan 
merupakan kegiatan yang dilakukan pada permulaan, selama 
program berlangsung dan pada akhir program setelah program itu 
dianggap selesai (Jumairi, 2011). Sehingga evaluasi merupakan 
proses dimana keberhasilan yang dicapai dibandingkan dengan 
seperangkat keberhasilan yang diharapkan. Perbandingan ini 
kemudian pengidentifikasian faktor-faktor yang berpengaruh pada 
kegagalan dan keberhasilan. Evaluasi ini dapat dilakukan secara 
internal oleh mereka yang melakukan proses yang sedang 
dievaluasi ataupun oleh pihak lain, dan dapat dilakukan secara 





c. Tujuan Manajemen 
Manajemen sekolah bertujuan untuk memberdayakan sekolah, 
terutama sumber daya manusianya (kepala sekolah, guru, karyawan, 
siswa, orang tua siswa, dan masyarakat sekitarnya), melalui pemberian 
kewenangan. Fleksibilitas dan sumber daya-sumber daya untuk 
memecahhkan persoalan yang dihadapi oleh sekolah yang 
bersangkutan (Iskak, 2001:12) 
Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah merupakan 
salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat 
bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi, yang dinyatakan dalam 
GBHN. Hal tersebut diharapkan dapat dijadikan landasan dalam 
pengembangan pendidikan di Indonesia yang berkualitas dan 
berkelanjutan, baik secara makro maupun mikro. 
Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
manajemen adalah sebagai berikut :  
1) Manajemen sekolah bertujuan untuk memandirikan atau 
memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenangan (otonom) 
kepada sekolah, pemberian fleksibilitas yang lebih besar kepada 
sekolah untuk mengelola sumberdaya sekolah, dan mendorong 
partisipasi warga sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kemandirian, 
fleksibilitas, partisipasi, keterbukaan, kerjasama, akuntabilitas, 
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sustainbilitas, dan inisiatif sekolah dalam mengelola, 
memanfaatkan, dan memberdayakan sumberdaya yang tersedia. 
3) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan 
bersama. 
4) Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, 
masyarakat, dan pemerintah tentang mutu sekolahnya, dan 
5) Meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah tentang mutu 
pendidikan yang akan dicapai. 
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
manajemen pendidikan adalah memberdayakan sumber daya 
manusianya (kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, orang tua siswa, 
dan masyarakat sekitarnya), melalui pemberian kewenagan. 
Fleksibilitas dan sumber daya – sumber daya untuk memecahkan 
persoalan yang dihadapi oleh sekolah yang bersangkutan.  
Berangkat dari uraian  diatas menjelaskan  pelaksanaan fungsi-
fungsi manajemen didalam pengurusan  komponen-komponen 
pendidikan sebagai berikut:  
1) Fungsi manajemen yang pertama ialah perencanaan, Fungsi ini  
dilakukan  dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan 
yakni: perencanaan dalam pengelolaan peserta didik, perencanaan 
dalam pengelolaan tenaga pendidik,maupun  perencanaan dalam 
pengelolaan tenaga kependidikan,dan perencaan dalam 
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pengelolaan metode pengajaran,serta  perencanaan dalam 
pengelolaan kurikulum pendidikan,juga  perencanaan dalam 
pengelolaan fasilitas pendidikan,dan juga  perencanaan dalam 
pengelolaan anggaran pendidikan,  yang akhir perencanaan dalam 
pengelolaan evaluasi pendidikan. 
2) Fungsi manajemen yang kedua ialah  pengaturan  fungsi tersebut 
dilakukan  dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan 
adalah : pengorganisasian dalam pengelolaan peserta didik,serta 
pengorganisasian dalam pengelolaan tenaga pendidik,  juga 
pengorganisasian dalam pengelolaan tenaga kependidikan,selain 
itu  pengorganisasian dalam pengelolaan metode pengajaran, dan 
juga  pengorganisasian dalam pengolahan kurikulum 
pendidikan,tidak ketinggalan  pengorganisasian dalam pengelolaan 
anggaran pendidikan, dan juga  pengorganisasian dalam 
pengelolaan evaluasi pendidikan. 
3) Fungsi manajemen yang ketiga adalah penggerakan. Fungsi 
tersebut dilaksanakan dalam pengelolaan komponen-komponen 
pendidikan yaitu: penggerakan dalam pengolahan peserta 
didik,kemudian  penggerakan dalam pengelolaan tenaga 
pendidik,serta penggerakan dalam pengelolaan tenaga 
kependidikan,ditambah  penggerakan dalam pengelolaan metode 
pengajaran,selanjuta  penggerakan dalam pengelolaan kurikulum 
pendidikan,juga  penggerakan dalam pengelolaan pasilitas 
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pendidikan, serta penggerakan dalam pengelolaan anggaran 
pendidikan, dan juga penggerakan dalam pengelolaan evaluasi 
pendidikan. 
4) Fungsi manajemen yang keempat adalah pengawasan. Fungsi 
tersebut dilakukan  dalam pengelolaan komponen-komponen 
pendidikan yakni: pengawasan dalam  hal pengelolaan peserta 
didik,selnjutnya  pengawasan dalam pengelolaan tenaga 
pendidik,kemudian  pengawasan dalam pengelolaan tenaga 
kependidikan,ditambah  pengawasan dalam pengelolaan metode 
pangajaran,serta  pengawasan dalam pengelolaan kurikulum 
pendidikan, dan juga pengawasan dalam pengelolaan fasilitas 
pendidikan, yang terakhir pengawasan dalam pengelolaan evaluasi 
pendidikan. 
Semua keterkaitan  fungsional antara pelaksanaan fungsi-fungsi 
manajemen didalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan 
akan menuju kepada tercapainya atau tidak tujuan yang sudah  
ditetapkan. 
Pada saat  proses pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen 
pendidikan dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan 
berlangsung maka akan didapatkan  faktor-faktor  yang akan 
menunjang dan juga menghambat dalam melakukan  fungsi-fungsi 
manajemen itu sendiri, dalam komponen-komponen pendidikan ini, 
bahkan dalam mencapai tujuan yang akan  dicapai sesuai dengan 
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harapan. Itulah diantara komponen-komponen managemen pendidikan 
yang bisa diterapkan dalam lingkungan pendidikan agar supaya 
pendidikan itu bisa dihasilkan sesuai dengan yang ingin dicapai. 
d. Komponen dalam Manajemen 
Manajemen sekolah pada hakikatnya mempunyai pengertian 
yang hampir sama dengan manajemen pendidikan. Ruang lingkup dan 
bidang kajian manajemen sekolah juga merupakan ruang lingkup dan  
bidang kajian manajemen pendidikan. Namun demikian, manajemen 
pendidikan mempunyai jangkauan yang lebih luas daripada 
manajemen sekolah. Hal yang paling penting dalam manajemen 
berbasis sekolah adalah manajemen terhadap komponen-komponen 
sekolah itu sendiri, yaitu sedikitnya terdapat tujuh komponen sekolah 
yang harus dikelola dengan baik dalam rangka manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah, yaitu :  
1) Kurikulum dan Program Pengajaran 
Kurikulum dan program pengajaran mencakup kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum. Perencanaan 
dan pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah 
dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat 
pusat, karena itu level sekolah yang paling penting adalah 
bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut 
dengan kegiatan pembelajaran. Disamping itu, sekolah juga 
bertugas dan berwenang untuk mengembangkan kurikulum muatan 
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lokal sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan 
setempat. Dalam pelaksanaannya, Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 memerlukan suatu 
kurikulum Pendidikan nasional. Pasal 38 ayat (2) menyatakan 
bahwa Kurikulum pendidikan dasar dikembangkan sesuai dengan 
relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan 
komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas 
pendidikan atau kantor departemen agama kabupaten/kota untuk 
pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah. 
(Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003) 
Dalam usaha mengembangkan kurikulum, ada beberapa 
prinsip dasar yang harus diperhatikan yaitu Prinsip Relevansi, 
Prinsip Efektifitas, Prinsip Effisiensi, Prinsip Kesinambungan, 
Prinsip Fleksibilitas.(Daradjat, 2000 : 125)  
Hampir semua negara memiliki kurikulum pendidikan 
nasional, yang didalamnya dapat dikategorikan ke dalam 
kurikulum inti dan kurikulum lokal yang tentu  berbeda-beda 
porsinya sesuai dengan kondisi dan kebutuhan bangsa 
bersangkutan.(Abdullah, 2007 : 251) 
Untuk menjamin efektivitas pengembangan kurikulum dan 
program pengajaran, kepala sekolah sebagai pengelola program 
pengajaran bersama dengan guru-guru harus menjabarkan isi 
kurikulum secara lebih rinci dan operasional ke dalam program 
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tahunan, catur wulan dan bulanan. Adapun program mingguan atau 
program satuan pelajaran, wajib dikembangkan guru sebelum 
melakukan kegiatan belajar mengajar. (Mulyasa, 2002 : 41). 
Berikut beberapa prinsip yang harus diperhatikan  
a) Tujuan yang dikehendaki harus jelas, makin operasional tujuan, 
makin mudah terlihat dan makin tepat program-program yang 
dikembangkan untuk mencapai tujuan 
b) Program itu harus sederhana dan fleksibel  
c) Program-program yang disusun dan dikembangkan harus 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum pendidikan adalah program pengajaran mencakup 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum. 
Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada 
umumnya sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau 
satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah 
koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor departemen 
agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk 
pendidikan menengah 
2) Tenaga Kependidikan 
Tenaga kependidikan bertujuan untuk mendayagunakan 
tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai 
hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang 
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menyenangkan. Tenaga kependidikan mencakup : (a) Kepala 
Sekolah, (b) Guru, (c) BP, (d) Pengembangan Kurikulum, dan (e) 
Peneliti dan Pengembangan. ( Iskak, 2001 : 6) 
Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003, Tenaga 
Kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri 
dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. 
Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tenaga kependidikan adalah tenaga pendidik secara efektif dan 
efisien mencakup anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. 
3) Kesiswaan 
Kesiswaan merupakan salah satu bidang operasional 
manajemen. Manajemen kesiswaan adalah penataan dan 
pengaturan terhadap kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik 
tersebut dari suatu sekolah. Kesiswaan bukan hanya berbentuk 
pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang lebih 
luas yang secara operasional dalam pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di 
sekolah.(Mulyasa, 2002 : 46) 
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai 
kegiatan kesiswaan agar kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat 
berjalan lancar, tertib, dan teratur, serta mencapai tujuan yang 
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diinginkan. Manajemen kesiswaan meliputi antara lain : 
penerimaan siswa baru, program bimbingan dan penyuluhan, 
pengelompokan belajar siswa, kehadiran siswa, mutasi siswa, 
papan statistik siswa dan buku induk siswa. 
4) Keuangan 
Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber 
daya yang secara langsung menunjang efektivitas dan efisiensi 
pengelolaan pendidikan. Hal tersebut terasa lagi dalam 
implementasi manajemen, yaitu menuntut kemampuan sekolah 
untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi serta 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana sefcara transparan 
kepada masyarakat dan pemerintah. (Mulyasa, 2002 : 47) 
Keuangan dan pembiayaan dalam penyelenggaraan 
pendidikan, merupakan potensi yang sangat menentukan dan 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam manajemen 
pendidikan. Merupakan komponen produksi yang menentukan 
terlaksananya kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar di sekolah 
bersama komponen-komponen yang lain.  
5) Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, 
meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun prasarana 
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pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, 
kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika 
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seprti 
taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman sekolah 
sekaligus lapangan olah raga, komponen tersebut merupakan 
sarana pendidikan.(Mulyasa, 2002 : 49)   
6) Pengelolaan hubungan Sekolah dan masyarakat 
Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya 
merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan 
mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. 
Dalam hal ini sekolah sebagai sistem sosial merupakan bagian 
integral dari sistem sosial yang lebih besar, yaitu masyarakat. 
Sekolah dan masyarakat mempunyai hubungan yang sangat erat 
dalam mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan 
efisien. Sebaliknya sekolah harus menunjang pencapaian tujuan 
atau pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan 
pendidikan.(Mulyasa, 2002 : 50) 
Di dalam era tinggal landas, pembangunan bidang 
pendidikan memiliki peranan mendasar dalam proses 
pengembangan sumber daya manusia yang multi dimensional. 
Penekanan pada pengembangan sumber daya manusia dalam 
semua sektor dan sub sektor pembangunan nasional tersebut 
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membuktikan bahwa Indonesia memiliki komitmen yang sangat 
besar untuk mencapai keunggulan dalam penguasaan IPTEK agar 
sejajar dengan bangsa-bangsa maju lainnya di dunia. 
Proses perubahan struktur masyarakat agraris ke 
masyarakat industri meliputi tujuh proses, yakni globalisasi, 
struktur ekonomi, politik ideologi, budaya nasional, manusia dan 
masyarakat, IPTEK dan informasi. (Tilar, 1992 : 4).  
Dengan globalisasi dunia seakan semakin sempit, pergaulan 
dan hubungan antar bangsa semakin erat kaitannya menumbuhkan 
perasaan ingin sederajat dalam kehidupan antar bangsa dan 
melahirkan tuntutan pendidikan yang bermutu / berkualitas, mau 
tidak mau kita harus melaksanakan pendidikan yang berkualitas. 
Pendidikan yang berkualitas itu akan terwujud jika para 
pendidiknyapun berkualitas serta melaksanakan tugas profesinya 
juga secara  berkualitas. 
7) Pelayanan khusus lembaga pendidikan. (Mulyasa, 2002 : 39) 
Layanan khusus lembaga pendidikan meliputi perpustakan, 
kesehatan, dan keamanan sekolah. Perpustakaan yang lengkap dan 
dikelola dengan  baik, memungkinkan peserta didik untuk lebih 
mengembangkan dan mendalami pengetahuan yang diperolehnya 
di kelas melalui belajar mandiri, baik pada waktu-waktu kosong di 
sekolah maupun di rumah. Disamping itu juga memungkinkan guru 
untuk mengembangkan pengetahuan secara mandiri, dan juga 
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dapat mengajar dengan metode bervariasi, misalnya belajar 
individual.  
Kesehatan dan keamanan, tentang kesehatan dalam 
sekolah-sekolah dikembangkan program pendidikan jasmani dan 
kesehatan, menyediakan pelayanan kesehatan sekolah melalui 
usaha kesehatan sekolah (UKS), dan berusaha meningkatkan 
program pelayaan melalui kerja sama dengan unit-unir dinas 
kesehatan setempat.  
Disamping itu, sekolah juga perlu memberikan pelayanan 
keamanan kepada peserta didik dan para pegawai yang ada di 
sekolah agar mereka dapat belajar dan melaksanakan tugas dengan 
tenang dan nyaman.  
Pada era sekarang yakni era kehidupan pasar bebas, guru 
dan semua tenaga kependidikan harus tampil dengan sosok 
pelayanan yang berkualitas berbeda dengan produk fisik, 
karakteristik pelayanan pendidikan itu sulit dirumuskan namun 
dapat diabstraksikan dan dirasakan oleh kustomer. (Iskak, 2001 : 1) 
Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
komponen-komponen manajemen pendidikan adalah kurikulum 
pendidikan, tenaga kependidikan, kesiswaan, sarana dan prasarana 
pendidikan, keuangan, dan hubungan sekolah dengan masyarakat yang 




Hubungan  yang ada antara fungsi-fungsi manajemen 
pendidikan dengan komponen pendidikan adalah: 
1) Perencanaan pendidikan adalah  ditujukan  untuk mempersiapkan 
seluruh  komponen pendidikan supaya dapat terlaksananya  proses 
belajar mengajar itu dengan  tepat,  di dalam pendidikan 
perencanaan  pendidikan  dilaksanaka dalam mencapai sasaran 
pendidikan sebagaimana yang diharapkan dan yang tercapai 
berdasarkan perencanaan yang matang maka hasilnyapun akan 
maksimal. 
2) Pengorganisasian pendidikan dimaksudkan  untuk mengumpulkan  
seluruh  potensi komponen pendidikan dalam suatu organisasi yang 
sinergis supaya  dapat menyelenggarakan pendidikan dengan 
sebagus-bagusnya. 
3) Penggerakan pendidikan ialah pelaksanaan dari penyelenggaraan 
pendidikan yang sudah direncanakan  sebeumnya dan dilakukan  
oleh organisasi penyelenggara pendidikan itu dengan melihat 
aturan-aturan  yang sudah ditetapkan dalam perencanaan dalam 
rangka meggapai  hasil pendidikan yang seoftimal mungkin. 
4) Pengawasan pendidikan ditujukan  guna  menjaga agar 
penyelenggaraan pendidikan dapat dilakukan  cocok  dengan yang 
apa direncanakan dan semua komponen  pendidikan  itu digerakan  
dengan cara sinergis dalam proses yang menuju kepada pencapain 
tujuan pendidikan  itu yang dituangkan  dalam sasarana-sasaran 
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dapat menghasilkan output secara optimal seperti halnya  yang 
sudah diputuskan didalam perencanaan pendidikan. 




Gambar 2.1 Skema pengurusan komponen-komponen pendidikan 
2. Penerimaan siswa baru 
a. Pengertian Penerimaan Siswa Baru 
Penerimaan siswa baru merupakan salah satu kegiatan yang 
pertama dilakukan yang biasanya dengan mengadakan seleksi calon 
siswa. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kata seleksi berarti 
penyaringan pemilihan: (untuk mendapatkan yang terbaik). Metode 
dan prosedur yang dipakai bagian personalia (kepegawaian) waktu 
memilih orang untuk mengisi lowongan pekerjaan. (Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), cet I, hlm 1019). Menurut kamus 
pendidikan seleksi siswa adalah penyaringan calon siswa berdasarkan 
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kriteria yang sudah ditentukan. (Vembriart,dkk, Kamus Pendidikan, 
Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 1994, hlm 59). 
Menurut Masofa wordpress(2008) Penerimaan siswa baru 
adalah proses pencatatan dan layanan kepada siswa yang baru masuk 
sekolah, setelah mereka memenuhi persyaratan-persyaratan yang 
ditentukan oleh sekolah itu. 
Menurut tim dosen (1998:94) jurusan administrasi pendidikan 
dalam bukunya administrasi pendidikan menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan penerimaan siswa baru adalah cara-cara, jalan-jalan 
atau teknik-teknik yang digunakan untuk menyeleksi siapa-siapa 
diantara para calon siswa yang akan diterimma sebagai siswa baru. 
Sedangkan seleksi menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata 
seleksi berarti penyaringan pemilihan :(untuk mendapatkan yang 
terbaik). Metode dan prosedur yang dipakai oleh bagian personalia 
(kepegawaian) waktu memilih orang untuk mengisi lowongan 
pekerjaan. Menurut kamus pendidikan, seleksi siwa adalah 
penyaringan calon siswa berdasarkan kriteria yang sudah 
ditentukan.(Vembriat,1994:59) 
Adapun menurut W.F. Casio, seleksi adalah proses untuk 
memperoleh pegawai/karyawan baru dengan menetapkan diterima atau 
ditolak untuk mengisi jabatan/pekerjaan yang kosong. Definisi seleksi 
menurut W.B. Werther dan Keith Davis adalah rangkaian kegiatan dan 
langkah-langkah khusus yang dilakukan untuk menetapkan pegawai 
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(pelamar) yang direkrut atau ditolak dan berhak memperoleh 
gaji/upah. (Hadari Nawawi, 2005:334)) 
Henry Simamora (2004:202) dalam bukunya menjelaskan 
bahwa seleksi adalah proses dimana sebuah organisasi, lembaga atau 
perusahaan memilih dari kelompok pelamar, orang atau orang-orang 
yang paling memenuhi kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia 
berdasarkan kondisi yang ada saat ini. 
Menurut T. Hani Handoko (2000:85) seleksi adalah 
serangkaian langkah kegiatan yang digunakan untuk memeutuskan 
apakah pelamar diterima atau tidak. Seleksi adalah suatu proses 
pengambilan keputusan terhadap individu yang dipilih karena 
kebaikan yang dimilikinya daripada yang lain yang didasarkan pada 
karakter atau sifat-sifat baik daripada individu tersebut, sesuai dengan 
persyaratan. (Wahjosumidjo, 2005:351) 
Seleksi merupakan sebuah proses yang ditujukan untuk 
memutuskan pelamar mana yang harusnya diterima. Keputusan itu 
perlu diambil dengan harapan agar yang diterima adalah mereka yang 
layak untuk diterima.(Panggabean, 2002:33) seleksi merupakan 
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan untuk memutuskan ditolak 
atau ditermanya pelamar. Seleksi dilakukan untuk mendapatkan 




Seleksi merupakan sebuah proses menganalisa informasi hasil 
dari proses sebelumnya, membandingkan informasi hasil wawancara 
dan resume, membandingkan calon satu dengan yang lain, 
membandingkan kelemahan dan kekuatan para calon, dan memutuskan 
calon yang paling sesuai dengan persyaratan pelamar yang diperlukan. 
(Susilo, 2002 :16) 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dalam konteks 
penerimaan siswa baru, maka dapatlah disimpulkan bahwa penerimaan 
siswa adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan untuk memilih, 
menyeleksi sejumlah siswa dengan memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan oleh pelaksana seleksi untuk dapat menjadi siswa pada 
lembaga pendidikan tertentu. 
b. Langkah-langkah dalam penerimaan siswa baru 
Menurut Ismed Syarief (dalam Suryo Subroto, 1984:36) 
menyebutkan bahwa langkah-langkah penerimaan siswa baru pada 
garis besarnya adalah sebagai berikut:  
1) Membentuk panitia penerimaan siswa baru 
Panitia penerimaan siswa baru terdiri dari Kepala Sekolah 
dan beberapa guru yang ditunjuk untuk mempersiapkan segala 
sesuatu yang diperlukan, yakni :  
a) Syarat-syarat pendaftaran siswa baru 




d) Buku pendaftaran 
e) Waktu pendaftaran 
f) Jumlah calon yang diterima 
Seluruh kegiatan penerimaan calon siswa baru harus 
direncanakan dengan baik dan dibuat jadwalnya, agar kegiatan 
sekolah yang lain tidak saling berbenturan.  
2) Menentukan syarat pendaftaran calon siswa  
Biasanya syarat pendaftaran calon siswa baru sudah diatur 
oleh Kanwil Dep. Pendidikan atau Kanwil Depag Propinsi dan 
Dinas Pendidikan Kabupaten. Contoh syarat-syarat pendaftaran 
calon siswa baru diantaranya sebagai berikut :  
a) Akte kelahiran 
b) Surat keterangan kesehatan 
c) Surat tanda tamat belajar (STTB) yang disahkan 
d) Salinan raport kelas tertinggi 
e) Pas foto ukuran 3x4 sebanyak yang diperlukan 
f) Mengisi formulir pendaftaran 
3) Menyediakan formulir pendaftaran  
Formulir pendaftaran dimaksudkan untuk mengetahui 
identitas calon siswa dan untuk kepentingan pengisian buku induk 
sekolah. 
4) Pengumuman pendaftaran calon siswa  
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Hal ini dilakukan setelah segala sesuatunya sudah 
disiapkan, baik perangkat, peralatan, tenaga panitia pelaksana, 
maupun fasilitas yang lain. 
Pengumuman dapat dilakukan melalui media massa seperti surat 
kabar dan sebagainya, ataupun hanya menggunakan papan 
pengumuman di sekolah. (B. Suryo Subroto, Dimensi-Dimensi 
Administrasi Pendidikan di Sekolah, Jakarta: Bina Aksara, 1984, 
cet 2, hlm 38).  
Langkah pertama dalam kegiatan penerimaan siswa baru 
adalah melakukan analisis kebutuhan yaitu penetapan siswa yang 
dibutuhkan oleh lembaga pendidikan (sekolah). Kegiatan yang 
dilakukan dalam langkah ini adalah merencanakan jumlah siswa yang 
akan diterima. Penentuan jumlah siswa yang akan diterima perlu 
dilakukan sebuah lembaga pendidikan, agar layanan siswa bisa 
dilakukan secara optimal. Besarnya jumlah siswa yang akan diterima 
harus mempertimbangkan hal-hal berikut: 
1) Daya tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia. Jumlah siswa 
dalam satu kelas (ukuran kelas) berdasarkan kebijakan pemerintah 
berkisar 40-45 orang. Sedangkan ukuran kelas yang ideal secara 
teoritik berjumlah 25-30 siswa per satu kelas. 
2) Rasio murid dan guru. Yang dimaksud rasio murid dan guru adalah 
perbandingan antara banyaknya siswa dengan guru perfultime. 
Secara ideal rasio murid guru adalah 1:30. (Tim Dosen, 2008:207) 
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Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah 
langkah penerimaan siswa baru adalah pendaftaran, tes penerimaan, 
wawancara seleksi, penerimaan referensi, tes kesehatan, wawancara 
akhir dan keputusan penerimaan dengan memperhatikan daya tampung 
kelas serta rasio jumlah guru dan murid.  
c. Manajemen Penerimaan Siswa Baru 
Suryosubroto (2004: 74) mengemukakan bahwa penerimaan 
murid baru merupakan salah satu kegiatan yang pertama dilakukan 
biasanya dengan mengadakan seleksi calon murid. Pengelolaan 
penerimaan murid baru ini harus dilakukan sedemikian rupa, sehingga 
kegiatan mengajar-belajar sudah dapat dimulai pada hari pertama 
setiap tahun ajaran baru.  
Suharsimi dan Lia (2012:32) menyatakan bahwa penerimaan 
siswa baru merupakan peristiwa penting bagi suatu sekolah, karena 
peristiwa ini merupakan titik awal yang menentukan kelancaran tugas 
suatu sekolah.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerimaan siswa 
baru merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekolahh 
setiap tahun ajaran baru guna merencanakan peserta didik baru yang 
akan masuk di suatu sekolah.  
Arikunto (1988:5) mengemukakan bahwa bidang garapan 
manajemen pendidik meliputi: 1) manajemen murid, 2) manajemen 
kurikulum, 3) manajemen sarana, 4) manajemen personalia, 5) 
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manajemen keuangan, 6) manajemen tata laksana pendidikan, 7) 
manajemen organisasi pendidikan, 8) manajemen hubungan 
masyarakat. Berdasarkan 8 bidang garapan manajemen pendidik di 
atas, manajemen penerimaan siswa baru perlu diterapkan fungsi pokok 
dari manajemen seperti yang dikemukakan oleh Terry (Manullang, 
2008:8) yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling). 
1) Perencanaan penerimaan siswa baru 
Usman (2008:10) perencanaan adalah kegiatan yang akan 
dilakukan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan. Sagala 
(2002:46) menyatakan perencanaan meliputi kegiatan menetapkan 
apa yang ingin dicapai, bagaimana mencapainya, berapa lama, 
berapa orang yang diperlukan, dan berapa banyak biaya yang 
dibutuhkan. Dengan demikian maka perencanaan dalam 
penerimaan siswa baru dapat melalui beberapa tahap antara lain : 
a) penetapan tujuan penerimaan siswa baru, b) penetapan sasaran 
jenjang yang pelaksana PPDB, c) pembuatan juknis dan juklak 
PPDB yang memuat ketentuan umum, persyaratan penerimaan 
siswa baru, tata cara pendaftaran, penetapan jadwal pelaksana, 
biaya pendaftaran, penetapan daya tampung, mutasi siswa, d) 
sarana yang digunakan dalam proses penerimaan siswa baru.  
2) Pengorganisasian penerimaan siswa baru 
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Aryad (2003:44) menyatakan bahwa menggorganisasikan adalah 
memilih tugas-tugas yang harus dikerjakan, siapa yang 
mengerjakan, bagaimana tugas itu dikelompokkan, siapa yang 
melapor, kapan dan dimana keputusan dibuat. Handoko (2006:28) 
mengemukakan pengorganisasian sebagai proses pengaturan kerja 
bersama sumber daya keuangan, fisik, dan manusia dalam 
organisasi.  
Dapat disimpulkan pengorganisasian dalam penerimaan siswa baru 
ialah pembentukan panitia penerimaan siswa baru dan tugas / 
wewenang panitia penerimaan siswa baru.  
3) Pelaksanaan / penggerakan penerimaan siswa baru 
Siagian (2007:95) mengemukakan pelaksanaan/penggerakan 
sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode untuk 
mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas untuk 
bekerja dengan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan secara 
efektif dan efisien. Pelaksanaan dalam penerimaan siswa baru bila 
dilihat dari pengertian tersebut terdiri dari tahap pendaftaran calon 
siswa baru, tahap seleksi, pengumuman hasil seleksi, daftar ulang, 
dan laporan hasil penerimaan siswa baru.  
4) Evaluasi / pengawasan penerimaan siswa baru 
Terry (2005:232) pengawasan adalah mengevaluasi pelaksanaan 
kerja. Jika perlu memperbaiki apa yang sedang dikerjakan untuk 
menjamin tercapainya hasil sesuai rencana. Manullang (2008:173) 
39 
 
menjelaskan pengawasan merupakan suatu proses untuk 
menerapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, 
dan perlu mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan sesuai 
dengan rencana semula.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi dalam 
penerimaan siswa baru meliputi evaluasi pelaksanaan penerimaan 
siswa baru dan tindak lanjut evaluasi tersebut.   
Dari uraian tersebut di atas, dapat digambarkan bahwa 
penerimaan siswa baru merupakan salah satu kegiatan manajemen 
yang sangat penting, karena tidak adanya siswa yang diterima, berarti 
tidak ada yang harus ditangani atau diatur. Sebagaimana telah di 
uraikan di atas, terkait langkah-langkah penerimaan siswa baru, maka 
dapat digambarkan setidaknya ada tiga sistem penerimaan siswa baru, 
diantaranya: pertama melalui sistem promosi, yaitu penerimaan siswa 
baru tanpa menggunakan seleksi, secara umum berlaku pada sekolah-
sekolah yang pendaftarannya kurang dari jatah atau daya tampung 
yang ditentukan. Kedua melalui rekruitmen siswa baru, yaitu pihak 
sekolah menentukan dan menarik pendaftar yang mampu untuk 
menjadi siswa dilembaga pendidikan bersangkutan dengan berbagai 
persyaratan, meliputi surat keterangan sehat dari dokter, ada batasan 
usia, surat berkelakuan baik, salinan nilai UAN/raport dan pas foto. 
Ketiga melalui sistem seleksi, sistem seleksi ini penting dilakukan bagi 
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sekolah yang melebihi dari daya tampung yang tersedia di lembaga 
pendidikan terkait. 
3. Peningkatan mutu pendidikan 
a. Pengertian  
Peningkatan mutu pendidikan berasal dari tiga kata yaitu 
peningkatan, mutu dan pendidikan. Pengertian peningkatan secara 
epistemologi adalah menaikkan derajat taraf dan sebagainya 
mempertinggi memperhebat produksi dan sebagainya. (Peter Salim 
dan Yeni Salim, 1995). Proses cara perbuatan meningkatkan usaha 
kegiatan dan sebagainya, sedangkan kamus besar bahasa Indonesia 
menyatakan mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda taraf atau 
derajatt kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya kualitas. (Tim 
penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia,1991, hlm 677) 
Sebelum membahas tentang mutu pendidikan terlebih dahulu 
akan dibahas tentang mutu dan pendidikan, banyak ahli yang 
mengemukakan tentang mutu seperti yang dikemukakan oleh Edward 
Sallis (2006: 33), mutu adalah sebuah filosofis dan metodologis yang 
membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur 
agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan.  
Lalu Sumayang (2003:322) menyatakan quality, mutu adalah 
tingkat dimana rancangan spesifikasi sebuah produk barang dan jasa 
sesuai dengan fungsi dan penggunaannya disamping itu quality adalah 
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tingkat di mana sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan 
rancangan spesifikasinya.  
Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
mutu (quality) adalah sebuah filosofis dan metodologis tentang 
(ukuran) dan tingkat baik buruk suatu benda, yang membantu institusi 
untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda rancangan 
spesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan fungsi dan 
penggunaannya agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal 
yang berlebihan.  
Dalam pandangan Zamroni (2007:2) dikatakan bahwa 
peningkatan mutu sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang 
terus menerus meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan 
faktor faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi 
target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.  
Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda utama dan 
meningkatkan mutu merupakan tugas yang paling penting. Walaupun 
demikian, ada sebagian orang yang menganggap mutu sebagai sebuah 
konsep yang penuh dengan teka-teki. Mutu dianggap sebagai suatu hal 
yang membingungkan dan sulit di ukur. Mutu dalam pandangan 
seseorang terkadang bertentangan dengan mutu dalam pandangan 
orang lain, sehingga tidak aneh jika ada dua pakar yang tidak memiliki 
kesimpulan yang sama tentang bagaimana cara menciptakan institusi 
yang baik. (Edward Sallis, 2006:29). 
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Sebagai suatu konsep yang absolut, mutu sama halnya dengan 
sifat baik, cantik dan benar, merupakan suatu idealisme yang tidak 
dapat dikompromikan. Dalam definisi yang absolut, sesuatu yang 
bermutu merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi yang tidak 
dapat diungguli. Produk-produk yang bermutu adalah sesuatu yang 
dibuat dengan sempurna dan dengan biaya yang mahal. (Edward 
Sallis, 2006:51) 
Mutu dalam pengertian relatif bukanlah suatu sebutan untuk 
suatu produk atau jasa, tetapi pernyataan bahwa suatu produk atau jasa 
telah memenuhi persyaratan atau kinerja atau spesifikasi yang 
ditetapkan. Produk atau jasa tersebut tidak harus terbaik, tetapi telah 
memenuhi standar yang ditetapkan. Mutu dalam pengertian relatif 
memiliki dua aspek. Pertama, mutu diukur dan dinilai berdasarkan 
persyaratan kriteria dan spesifikasi (standar-standar) yang telah 
ditetapkan lebih dulu. Kedua, konsep ini mengakomodasi keinginan 
konsumen atau pelanggan, sebab di dalam penetapan standar produk 
dan atau jasa yang akan dihasilkan memperhatikan syarat-syarat yang 
dikehendaki pelanggan, dan perubahan-perubahan standar antara lain 
juga didasarkan atas keinginan konsumen/pelanggan, bukan semata-
mata kehendak produsen. (Umaidi, 2004:162-163) 
Kata mutu berasal dari  bahasa Inggris, quality, yang berarti 
kualitas. (John M. Echols dan Hasan Shadhily, Kamus Inggris 
Indonesia, Jakarta: gramedia 1976, hlm 327) quality is the totality of 
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features and other characteristics of a product or service that bear on 
its ability to satisfy stated or implied needs. (Glossary terms, 
http://www.qaproject .org/methods/resglossary.html. akses: 
13/05/2010 
Definisi tentang mutu sangat beragam dengan sudut pandang 
yang berbeda namun memiliki hakekat yang sama. Dalam membahas 
definisi mutu kita perlu mengetahui definisi mutu produk yang 
disampaikan oleh lima pakar manajemen mutu terpadu (Total Quality 
Management). Berikut ini definisi-definisi tersebut:  
a. Juran menyebutkan bahwa mutu produk adalah kecocokan 
penggunaan produk untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan 
pelanggan.  
b. Crosby mendefinisikan mutu adalah conformance to requirement, 
yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau distandarkan.  
c. Deming mendefinisikan mutu bahwa mutu adalah kesesuaian 
dengan kebutuhan pasar.  
d. Feigenbaum mendefinisikan mutu adalah kepuasan pelanggan 
sepenuhnya 
e. Garvin dan Davis menyebutkan bahwa mutu adalah suatu kondisi 
dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia/tenaga kerja, 
proses dan tugas, serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi 




mutu.html. akses 13/04/2010. 
Mutu adalah gambaran karakteristik menyeluruh dari barang 
atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan 
kebutuhan yang akan atau yang tersirat. Lebih luas lagi mutu adalah 
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk jasa, manusia, 
proses, dan hubungan yang memenuhi atau melebihi harapan 
pelanggan. (Abu Choir, Manajemen Mutu Terpadu, Modul Mata 
Kuliah Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, IAIN 
Walisongo Semarang), hlm 1. 
Dari beberapa definisi mutu di atas, maka bisa ditarik 
kesimpulan bahwa :  
a. Mutu meliputi usaha memenuhi kebutuhan atau melebihi 
kebutuhan atau harapan pelanggan.  
b. Mutu mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan. 
c. Mutu merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang 
dianggap merupakan mutu saat ini, mungkin dianggap kurang 
bermutu pada masa mendatang).  
Sedangkan mutu di bidang pendidikan meliputi mutu input, 
proses, output, dan outcome. Input pendidikan dinyatakan bermutu jika 
siap berproses. Proses pendidikan bermutu apabila mampu 
menciptakan suasana yang PAKEM (pembelajaran yang aktif, efektif, 
menyenangkan dan bermakna). Output dinyatakan bermutu jika hasil 
45 
 
belajar akademik dan non akademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan 
bermutu apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar, 
semua pihak mengakui kehebatan lulusan dan merasa puas.  
Mutu bermanfaat bagi dunia pendidikan karena 1) 
meningkatkan pertanggungjawaban (akuntabilitas) sekolah kepada 
masyarakat dan atau pemerintah yang telah memberikan biaya sekolah, 
2) menjamin mutu lulusannya, 3) bekerja lebih professional, dan 4) 
meningkatkan persaingan yang sehat. (husaini Usman, hlm 481/ 
b. Faktor faktor yang terkait dalam peningkatan mutu pendidikan 
Peningkatan mutu berkaitan dengan target yang harus dicapai, 
proses untuk mencapai dan faktor-faktor yang terkait dalam 
peningkatan mutu ada dua aspek yang perlu mendapat perhatian, yakni 
aspek kualitas hasil dan aspek proses mencapai hasil tersebut teori 
manajemen mutu terpadu atau yang lebih dikenal dengan Total Quality 
Management (TQM) akhir akhir ini banyak diadopsi dan digunakan 
oleh dunia pendidikan dan teori ini dianggap sangat tepat dalam dunia 
pendidikan saat ini. 
Konsep total quality management pertama kali dikemukakan 
oleh Nancy Warren, seorang behavioral scientist di united states navy, 
TQM didefinisikan sebagai sebuah pendekatan dalam menjalankan 
usaha yang berupaya memaksimumkan daya saing melalui 
penyempurnaan secara terus menerus atas produk, jasa, manusia, 
proses, dan lingkungan organisasi. 
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Aspek kedua menyangkut cara mencapainya dan berkaitan 
dengan sepuluh karakteristik TQM yang terdiri atas :  
a. Fokus pada pelanggan (internal dan eksternal), 
b. Berorientasi pada kualitas, 
c. Menggunakan pendekatan ilmiah, 
d. Memiliki komitmen jangka panjang, 
e. Kerja sama tim, 
f. Menyempurnakan kualitas secara berkesinambungan, 
g. Pendidikan dan pelatihan, 
h. Menerapkan kebebasan yang terkendali, 
i. Memiliki kesatuan tujuan, 
j. Melibatkan dan memberdayakan karyawan. (Eti Rochaety,dkk, 
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan,Jakarta: Bumi 
Aksara,2005,hlm97 
Edward Sallis menyatakan bahwa Total Quality Management 
(TQM) pendidikan adalah sebuah filosofis tentang perbaikan secara 
terus menerus yang dapat memberikan seperangkat alat praktis kepada 
setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan 
harapan para pelanggannya saat ini dan untuk masa yang akan datang 
(Edward Sallis, Total Quality Management in Education, Alih Bahasa 
Ali Riyadi, 73), di sisi lain Zamroni memandang bahwa peningkatan 
mutu dengan model TQM dimana sekolah menekankan pada peran 
kultur sekolah dalam kerangka model the Total Quality Management 
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(TQM) teori ini menjelaskan bahwa mutu sekolah mencakup tiga 
kemampuan, yaitu kemampuan akademik, sosial, dan moral. (Zamroni, 
Meningkatkan Mutu Sekolah, 6). 
Menurut teori ini, mutu sekolah ditentukan oleh tiga variabel, 
yakni kultur sekolah, proses belajar mengajar, dan realitas sekolah, 
kultur sekolah merupakan nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan, upacara-
upacara, slogan-slogan, dan berbagai perilaku yang telah lama 
terbentuk di sekolah dan diteruskan dari satu angkatan ke angkatan 
berikutnya, baik secara sadar maupun tidak kultur ini diyakini 
mempengaruhi perilaku seluruh komponen sekolah, yaitu guru, kepala 
sekolah, staf administrasi, siswa dan juga orang tua siswa. Kultur yang 
kondusif bagi peningkatan mutu akan mendorong perilaku warga 
kearah peningkatan mutu sekolah, sebaliknya kultur yang tidak 
kondusif akan menghambat upaya menuju peningkatan mutu sekolah.  
c. Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran di Sekolah 
Secara umum untuk meningkatkan mutu pendidikan harus 
diawali dengan strategi peningkatan pemerataan pendidikan, dimana 
unsur makro dan mikro pendidikan ikut terlibat, untuk menciptakan 
(Equality dan Equity) , mengutip pendapat Indra Djati Sidi (2001:73) 




1) Pemerintah menanggung biaya minimum pendidikan yang 
diperlukan anak usia sekolah baik negeri maupun swasta yang 
diberikan secara individual kepada siswa. 
2) Optimalisasi sumber daya pendidikan yang sudah tersedia, antara 
lain melalui double shift (contoh pemberdayaan SMP terbuka dan 
kelas Jauh) 
3) Memberdayakan sekolah-sekolah swasta melalui bantuan dan 
subsidi dalam rangka peningkatan mutu embelajaran siswa dan 
optimalisasi daya tampung yang tersedia. 
4) Melanjutkan pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) dan Ruang 
Kelas Baru (RKB) bagi daerah-daerah yang membutuhkan dengan 
memperhatikan peta pendidiakn di tiap –tiap daerah sehingga tidak 
mengggangu keberadaan sekolah swasta. 
5) Memberikan perhatian khusus bagi anak usia sekolah dari keluarga 
miskin, masyarakat terpencil, masyarakat terisolasi, dan daerah 
kumuh. 
6) Meningkatkan partisipasi anggota masyarakat dan pemerintah 
daerah untuk ikut serta mengangani penuntansan wajib belajar 
pendidikan dasar 9 tahun. 
Sedangkan peningkatan mutu sekolah secara umum dapat 
diambil satu strategi dengan membangun Akuntabilitas pendidikan 
dengan pola kepemimpinan , seperti kepemimpinan sekolah Kaizen ( 
Sudarwan Danim, 2007:225)yang menyarankan : 
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1) Untuk memperkuat tim-tim sebagai bahan pembangun yang 
fundamental dalam struktur perusahaan 
2) Menggabungkan aspek –aspek positif individual dengan berbagai 
manfaat dari konsumen 
3) Berfokus pada detail dalam mengimplementasikan gambaran besar 
tentang perusahaan 
4) Menerima tanggung jawab pribadi untuk selalu 
mengidentifikasikan akar menyebab masalah 
5) Membangun hubungan antarpribadi yang kuat 
6) Menjaga agar pemikiran tetap terbuka terhadap kritik dan nasihat 
yang konstruktif 
7) Memelihara sikap yang progresif dan berpandangan ke masa depan 
8) Bangga dan menghargai prestasi kerja 
9) Bersedia menerima tanggung jawab dan mengikuti pelatihan 
Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa  
Kepemimpinan kepala sekolah dan kreatifitas guru yang professional, 
inovatif, kreatif, mrupakan salah satu tolok ukur dalam Peningkatan mutu 
pembelajaran di sekolah ,karena kedua elemen ini merupakan figure yang 
bersentuhan langsung dengan proses pembelajaran , kedua elemen ini 
merupakan fugur sentral yang dapat memberikan kepercayaan kepada 
masyarakat (orang tua) siswa , kepuasan masyarakat akan terlihat dari 
output dan outcome yang dilakukan pada setiap periode. Jika pelayanan 
yang baik kepada masyarakat maka mereka tidak akan secara sadar dan 
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secara otomatis akan membantu segala kebutuhan yang di inginkan oleh 
pihak sekolah,sehingga dengan demikian maka tidak akan sulit bagi pihak 
sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan di 
sekolah. 
B. Penelitian yang relevan  
Peneliti mmenyadari, bahwa dalam penelitian yang berkaitan dengan 
manajemen penerimaan siswa baru ini, bukanlah penelitian yang pertama kali, 
artinya telah banyak peneliti-peneliti lain yang mengambil inti permasalahan 
yang sama, baik dalam skripsi, tesis maupun karya-karya ilmiah yang lain. 
Karya-karya ilmiah yang telah menguraikan manajemen penerimaan siswa 
baru diantaranya:  
Zaenal Mutaqin, 2010, Pelaksanaan Seleksi Penerimaan Siswa Baru di 
SMA Muhammadiyah 25 Setiabudi Pamulang, UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, dengan hasil penelitian sebagai berikut: pembentukan panitia, 
penentuan syarat pendaftaran, penyediaan formulir pendaftaran, pembuatan 
buku pendaftaran, penentuan waktu dan tempat pendaftaran, pelaksanaan 
seleksi calon siswa, pengumuman hasil seleksi siswa baru, pendaftaran 
kembali bagi siswa yang diterima serta melakukan pemeriksaan medis melalui 
tes urin untuk mengetahui kesehatan fisiologi siswa, membuat laporan 
pertangung jawaban panitia mengenai seluruh rangkaian kegiatan pelaksanaan 
seleksi penerimaan siswa baru, melakukan evaluasi pelaksanaan seleksi 
penerimaan siswa baru yang dilakukan pada tahun ini agar dapat dilakukan 
perbaikan dalam pelaksanaan tahun mendatang.  
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Muslikhul A’mal, 2011, Strategi Manajemen Humas Dalam 
Penerimaan Siswa Baru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Pemalang, 
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, hasil penelitian meliputi 1) 
keadaan awal strategi manajemen humas di MTsN Pemalang masih sangat 
sederhana, hanya menggunakan strategi promosi berupa brosur dan spanduk 
serta dengan mengadakan ekstra kurikuler marching band, karena pada waktu 
itu MTs sudah menjalin kerja sama yang bagus dengan SD sekitar, belum 
terjadi persaingan yang sangat tajam, melihat bahwa MTs merupakan 
madrasah yang berumur dan kebijakan pemerintah, 2) Srategi dan program 
manajemen humas MTsN Pemalang dalam meningkatkan penerimaan siswa 
baru dipetakan menjadi dua, yaitu strategi manajemen humas dengan publik 
intern dan strategi manajemen humas dengan publik ekstern. Strategi 
manajemen humas dengan publik intern melalui pembinaan pada tanggal 17 
setiap bulan, upacara bendera setiap hari senin, halal bi halal dan pengajian 
keluarga MTsN Pemalang. Sedangkan strategi manajemen humas dengan 
publik ekstern dikelompokkan menjadi tiga strategi, yaitu strategi kerja sama, 
strategi pencitraan dan strategi promosi. 3) hasil penerimaan siswa baru 
setelah diterapkan strategi dan program manajemen humas belum begitu 
berhasil dari yang semula mendapat rata-rata 740 jumlah pendaftar per tahun 
selama 5 (lima) tahun, turun menjadi 607 jumlah pendaftar rata-rata per 
tahunnya selama 6 (enam) tahun setelah diterapkan strategi dan program 
manajemen humas. Hal ini dikarenakan belum dilakukan analisis mendalam 
tentang penyusunan strategi manajemen humas, telah terjadi salah persepsi 
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dari masyarakat tentang seleksi penerimaan siswa baru MTsN Pemalang dan 
persaingan yang semakin kompetitif.  
Nurul Azmi Puspitasari, 2014, Manajemen Penerimaan Peserta Didik 
Baru Jenjang SMA Negeri Berbasis Online di Dinas Pendidikan Kabupaten 
Klaten. Program Studi Manajemen Pendidikan, Jurusan Administrasi 
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil 
penelitian : 1) Perencanaan dilakukan setiap menjelang tahun ajaran baru, hal 
yang direncanakan meliputi : pembentukan panitia, menyusun petunjuk, teknis 
dan petunjuk pelaksanaan, merangcang alamat blog website, dan menentukan 
daya tampung setiap kelas, 2) pengorganisasian penerimaan peserta didik baru 
berkaitan dengan pembentukan panitia PPDB pihak dinas dan pihak sekolah 
beserta tugas pokok dan fungsi masing-masing panitia, 3) pelaksanaan PPDB 
berbasis online mengikuti arahan petunjuk alur pendaftaran yang ditetapkan 
oleh pihak dinas, 4) evaluasi dilakukan pihak dinas setelah pelaporan hasil 
PPDB dari pihak sekolah memuat rencana siswa yang diterima/ daya tampung 
tiap sekolah, jumlah pendaftar, dan siswa yang diterima. Berdasarkan hasil 
laporan terkait kekurangan siswa maka dinas memberi kewenangan pihak 
sekolah melakukan PPDB secara offline. 
Penelitian yang dilakukan peneliti dalam tesis ini tidak jauh berbeda 
dengan penelitian terdahulu, namun penelitian ini lebih difokuskan pada 
manajemen penerimaan siswa baru mulai dari pendaftaran siswa baru sebagai 
langkah awal untuk mengelompokkan siswa terkait kemampuan siswa hingga 






A. Metode Penelitian 
Suharsimi Arikunto (1996 : 150), mengatakan bahwa metode 
penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan 
analisa data yang diperlukan untuk menjawab persoalan yang dihadapi. 
Sehingga dalam hal ini yang dimaksud dengan metode penelitian yaitu 
cara-cara yang digunakan dalam mengumpulkan data menganalisa data 
yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yang akan diteliti. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yaitu kualitatif 
deskriptif. Arikunto (2002:206) berpendapat bahwa pada umumnya 
penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesa, sehingga dalam 
rangka penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 
Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan data dengan kata-
kata, kalimat dan mengurai bukan dengan angka. Moleong (2002:2) 
menyatakan bahwa penelitian mengedepankan data dengan berlandaskan 
pada pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data 





B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Islam Purwohutaman 
Kartasura, dengan alasan untuk mengetahui gambaran manajemen 
penerimaan siswa baru berkaitan dengan peningkatan mutu 
pendidikan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai bulan 
Oktober 2015 sampai dengan Januari 2016. 
C. Subyek dan informan penelitian 
Subyek dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai narasumber 
untuk memperoleh informasi guna mengumpulkan data di lapangan ialah : 
kepala sekolah dan panitia penyelenggara penerimaan siswa baru SMP Al-
Islam Purwohutaman Kartasura. 
Sesuai dengan penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah 
wakil kepala sekolah urusan kesiswaan karena waka kesiswaan merupakan 
perencana atau panitian penerimaan siswa baru yang ada di SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura. Guru dan komite sekolah  
D. Metode pengumpulan data 
Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah suatu 
cara untuk memperoleh kebenaran yang dipandang ilmiah dalam 
penelitian, terhadap hasil yang diperoleh secara keseluruhan. Adapun 




Menurut ilmu antropologi wawancara dapat digunakan untuk 
menggali cara-cara yang berlaku yang sudah menjadi kebiasaan-
kebiasaan, hal-hal yang dipercaya dan nilai-nilai yang dianut. Secara 
sederhana wawancara atau interview diartikan sebagai alat 
pengumpulan data dengan mempergunakan tanya jawab antara pencari 
dengan sumber informasi. (Nawawi, 2000:111). 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(eksterviewer) yang memberi jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2008: 186). Sedangkan Nasution (2003: 73) mengatakan bahwa 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (pihak yang bertanya) dan pihak 
yang diwawancarai (diinterview) yang memberi jawaban atas 
pertanyaan tersebut. Tujuan wawancara antara lain adalah untuk 
mengetahui apa yang tergantung dalam pikiran dan hati orang lain, 
bagaimana pandangannya tentang hal-hal yang diteliti, yaitu hal-hal 
yang tidak kita ketahui melalui observasi. 
Cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan 
dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan 




Dalam penelitian ini interview sifatnya bebas namun terarah, 
artinya pertanyaan sudah dirancang sedemikian rupa namun dalam 
pelaksanaannya tidak terikat oleh daftar pertanyaan yang tersusun. 
Interiew dalam mengungkapkan informasi dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan, untuk dijawab dengan lisan pula. Ciri utama 
dari interview adalah adanya  kontak langsung dengan tatap muka 
antara pencari informasi dengan sumber informasi dalam hal ini kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, para guru, komite sekolah SMP Al 
Islam Purwohutaman Kartasura. 
Peneliti mengadakan interview dengan beberapa orang guru 
dan juga tak lupa dengan kepala sekolah serta panitia penerimaan 
siswa baru pada tahun  ajaran 2015/2016 dan komite sekolah yang 
mewakili orang tua murid untuk mendapatkan informasi-informasi 
yang tidak diperoleh melalui observasi dan dokumentasi.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel-variabel yang berupa catatan transaksi, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, agenda dan sebagainya (Arikunto, 1998:26). 
Sedangkan Nawawi (2000:133) bahwa metode dokumentasi adalah 
cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa 
arsip-arsip, termasuk buku yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen 
sangat berguna karena memberikan latar belakang yang lebih luas 
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mengenai pokok penelitian, dapat dijadikan triangulasi untuk 
mengecek kesesuaian data. 
G.J. Renier (1997:104) sejarawan terkemuka dari university 
college london, menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian, 
pertama dalam arti luas, yaitu yang meliputi semua sumber, baik 
sumber tertulis maupun sumber lisan, kedua dalam arti sempit, yaitu 
yang meliputi semua sumber tertulis saja, ketiga dalam arti spesifik, 
yaitu hanya yang meliputi surat-surat resmi dan surat-surat negara, 
seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah dan 
sebagainya.  
Guba dan Lincon yang dikutip Moleong (2007:216-217), 
menjelaskan istilah dokumen yang dibedakan dengan record. Definisi 
dari record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang/ lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 
menyajikan akunting. Sedangkan dokumen adalah setiap bahan tertulis 
ataupun film lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan seorang penyidik. Sedangkan menurut Robert C. Bogdan 
seperti yang dikutip Sugiyono (2005:82) menjelaskan bahwa dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa berbentuk tulisan, 
gambar, karya-karya monumental dari seseorang. 
Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat ditarik benang 
merahnya bahwa dokumen merupakan sumber data yang digunakan 
untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, fim, gambar 
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(foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan 
informasi bagi proses penelitian.  
Metode dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan kepada 
penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu melalui sumber-sumber 
dokumentasi (Arikunto, 2010). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang rekrutment siswa baru seperti kriteria/syarat, 
proses dan pelaksanaan penerimaan siswa baru di SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura. 
Dokumentasi yang berhasil dihimpun oleh peneliti yaitu berupa 
buku buku administrasi kepala sekolah, dan catatan-catatan 
administrasi dari staf tata usaha. Adapun data-data yang diperlukan 
oleh peneliti adalah data yang bersifat dokumentasi seperti struktur 
organisasi, sejarah berdirinya sekolah, letak geografis, data jumlah 
guru dan siswa, sarana dan prasarana, administrasi, dan lain-lain yang 
didokumentasikan yang dapat melengkapi daya yang diperlukan.  
Dokumentasi ini juga digunakan peneliti untuk mencari data 
nilai-nilai raport guna mengetahui mutu pendidikan di SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura sebagaimana telah diuraikan pada bab 
terdahulu, bahwa salah satu tolok ukur mutu pendidikan adalah 
berhasilnya prestasi belajar. Adapun prestasi dapat diartikan sebagai 
hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah 
dilakukan. Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 
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dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, 
sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. 
E. Pemeriksaan keabsahan data 
Teknik kebasahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah, sekaligus 
juga untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti. 
Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau 
kebasahan data menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan 
keikutsertaan. Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau perbandingan terhadap data itu. Moleong, 2008:330) 
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh, Moleong 
(2008:331) menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu 
dengan informan yang lain. 
3. Membandingkan keadaan perspektif dengan berbagai pendapat orang 
lain. 




Adapun tringulasi data yang dilakukan peneliti di SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan wakil kepala sekolah bagian 
kesiswaan dengan panitian penerimaan siswa baru. 
3. Membandingkan keadaan perspektif seorang guru dengan berbagai 
pendapat guru lain. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 
ada kaitannya dengan SMP Al-Islam Purwohutaman. 
F. Tehnik analisa data 
Analisa data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar 
(Moleong, 2000:103). Dalam pelaksanaannya, analisa data kualitatif 
bertujuan pada proses penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan 
penempatan data pada konteksnya masing-masing (Arikunto, 2008:126). 
Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat pelaku riset masih 
dilapangan dan setelah data terkumpul. Hal ini terkait dengan kepentingan 
memperbaiki data dan atau mengubah, baik asumsi teoritik yang 
digunakan maupun pertanyaan yang menjadi focus riset. (Ali, 2011:248) 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 
suatu penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan 
memiliki makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian 
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permasalahaan yang ada dalam penelitian. Uraian data ini berupa kalimat-
kalimat, bukan angka-angka atau table-tabel. Untuk itu, data yang 
diperoleh harus diorganisir dalam struktur yang mudah dipahami dan 
diuraikan. 
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara 
menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari 
latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci 
(pedoman tesis dan disertasi UNY, 2004:19). Pada penelitian ini analisis 
data dilakukan bersama dengan pengumpulan data dan dilanjutkan setelah 
kembali dari lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu 
dikonfirmasikan dengan data baru yang diperoleh dari sumber-sumber lain 
yang memiliki tingkat kepercayaan lebih akurat baik diperoleh melalui 
wawancara, observasi maupun dokumentasi. Disisi lainpemanfaatan teori 
yang relevan dipakai sebagai pisau analisis data kualitatif akan 
menghasilkan analisis deskriptif yang bebobot dan memiliki makna 
mendalam. 
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, obervasi 
dan dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis 
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat 
komponen yang dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, 




Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan 
pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya 
ketiga langkah analisa ini tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. 
Analisa data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan model interaktif 
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang dimulai dengan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan pengambilan 
kesimpulan atau verifikasi. Proses analisis dilakukan secara terus menerus 
dalam proses pengumpulan data selama penelitian berlangsung. Proses 










Untuk jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 









Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994:12) 
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yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data 
yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data pada penelitian akan 
diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu 
pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. 
3. Penarikan data 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul dicari 
hubungan persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diverifikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang valid. Kesimpulan 
dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses pengumpulan data yang 
dilakukan perlu display/sajian data. Display akan sangat baik bagi peneliti 
sendiri maupun bagi orang lain, display merupakan media penjelas objek 
yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data ditujukan untuk menyaring, 
memilih dan memilah data yang diperlukan, menyususnnya ke dalam 
suatu urutan rasional dan logis, serta mengkaitkanya dengan aspek-aspek 
terkait. Hasilnya adalah berupa kesimpulan tentang obyek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura 
a. Letak Geografis  
Di Kecamatan Kartasura terdapat tiga belas sekolah menengah 
tingkat pertama baik sekolah menengah tingkat pertama maupun 
madrasah tsanawiyah, diantaranya SMP Al Islam Purwohutaman 
Kartasura yang terletak di desa Purwohutaman, Kecamatan Kartasura, 
tepatnya di jalan Jendral Soedirman Kartasura Kode Pos 57167. 
Adapun batas wilayahnya adalah :  
- Sebelah Barat  : Desa Purwogondo 
- Sebelah Timur : Jalan Jendral Soedirman Kartasura 
- Sebelah Selatan : Desa Parangtejo 
- Sebelah Utara  : Jalan Diponegoro 
b. Visi dan Misi 
Visi : Tegaknya Tauhid untuk mencapai kebahagiaan Hidup di 
Dunia dan Akhirat Berdasarkan Al Qur'an dan As Sunah 
Dalam Segala Aspek Kehidupan. 
Misi  :  Mengamalkan dan Menegakkan Ajaran Islam Berdasarkan 









1. MEDDI NUGROHO 
2. SITI MUSLIMAH  S.Pd 
3. HUDI SUKOYO, BA 
4. DODIK RIYADI 
KELAS 8 
1. M. TAUFIK, S.Pd 
2. SRI HANDAYANI, S.Pd 
3. M RIDWAN BS, S.Ag 
4. GUNADI 
KELAS 9 
1. IHSAN ROSYADI, S.Pd 
2. TUTI HENDRIATI, S.Pd 
3. UMI SHOLI M. S.Pd 
4. NUR KHOLIFAH, S.Pd 
SISWA 




SITI MUSLIMAH, S.Pd 
MEDDI NUGROHO, S.Pd 






UMI SHOLI MUQORRIBAH, S.Pd 
WAKASEK BAG. KURIKULUM 
JOKO PARIPURNO, S.Pd 
WAKASEK BAG. KESISWAAN 
ENY ISWAHYUNI, S.Pd 
KOMITE SEKOLAH 




d. Jumlah Siswa 4 Tahun Terakhir 
Th Ajaran 
Jmlh 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah 















baru Romb. Romb. Romb. Romb. 
  Belajar Belajar Belajar Belajar 
2007/2008 116 95 3 94 3 74 2 263 8 
2008/2009 123 111 3 98 3 95 3 304 9 
2009/2010 129 116 3 114 3 95 3 325 9 
2010/2011 100 85 3 118 3 110 3 313 9 
 
e. Data Kelas Tahun 2014/2015 
VII L P JUMLAH 
 
VIII L P JUMLAH 
A 22 14 36 
 
A 18 12 30 
B 22 14 36 
 
B 18 12 30 
C 24 12 36 
 
C 19 10 29 
D 24 12 36 
 
D 18 10 28 
  92 52 144 
 
  73 44 117 
 
IX L P   
 
TOTAL L P JUMLAH 
A 18 14 32 
 
VII 92 52 144 
B 16 14 30 
 
VIII 73 44 117 
C 18 14 32 
 
IX 68 56 124 
D 16 14 30 
 
  233 152 385 
  68 56 124 
 
        
 
2. Manajemen Penerimaan Siswa Baru Dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Wawancara yaitu untuk memperoleh data dan 
informasi tentang manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan 
mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura, dilakukan 
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dengan pihak-pihak terkait antara lain kepala sekolah, wakabid kesiswaan 
dan ketua panitia penerimaan siswa baru dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan penerimaan siswa baru.  
Sedangkan observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi di 
sekolah, baik itu keadaan gedung, guru, siswa, karyawan, terutama 
keadaan sarana dan prasarana. Adapun dokumentasi dilakukan jika tidak 
mendapatkan data melalui wawancara dan observasi seperti struktur 
organisasi, visi dan misi sekolah. Hal ini dilakukan untuk mendapat data-
data yang lebih akurat.  
Manajemen penerimaan siswa baru merupakan tahap yang sangat 
kritis dalam Manajemen kesiswaan. Bukan saja karena biaya proses 
penerimaan siswa baru yang sangat mahal. Lebih dari itu manajemen 
penerimaan siswa baru bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa yang dapat diukur melalui tes awal, interview, atau cara cara lain 
sehingga sangat tepat dan penting bahwa mutu pendidikan di awali dari 
penerimaan siswa baru. Sebagaimana jawaban wawancara terkait dengan 
permasalahan visi dan misi. Dikemukakan oleh Bp Pardi, S.Pd (Kepala 
Sekolah SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura) sebagai berikut:  
Tidak dipungkiri, bahwa kita membutuhkan siswa, sehingga 
manajemen penerimaan siswa baru sangat diperlukan untuk 
mengetahui kemampuan awal, artinya siswa minimal bisa 
membaca al-Qur’an, dengan begitu visi dan misi tersebut akan 
dapat terwujud. Adapun langkah-langkah penerimaan siswa baru 
diantaranya : meningkatkan kualitas siswa, melengkapi sarana 
prasarana, membuat spanduk, brosur, serta membangun pencitraan 




Hal ini dikuatkan oleh Ibu Eni Iswahyuni, S.Pd (WK Urusan 
Kesiswaan) sebagai berikut:  
Pada intinya manajemen penerimaan siswa baru di SMP Al Islam 
Purwohutaman Kartasura ada 2 tahap, yaitu pada pra seleksi 
penerimaan siswa baru dan pada tahap pembentukan panitia 
penerimaan siswa baru. (Sumber: Wawancara, 9 Februari 2016) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerimaan siswa baru yang dilaksanakan di SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura antara lain meliputi :  
a) Pra seleksi Penerimaan siswa baru. 
Penerimaan siswa baru bertujuan untuk memberikan 
kesempatan dan peluang kepada calon siswa baru untuk dapat diterima 
dan mengikuti pendidikan di sekolah tersebut. SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura menyelenggarakan penerimaan siswa baru 
setiap awal tahun ajaran baru. Kegiatan ini merupakan langkah awal 
sekolah untuk memperoleh siswa. 
Mengenai strategi sebelum pelaksanaan seleksi penerimaan 
siswa baru, berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, Bp Pardi. 
S.Pd ada beberapa hal yang dilakukan SMP Al Islam Purwohutaman 
Kartasura, diantaranya: (Wawancara, 9 Februari 2016) 
1) Meningkatkan kualitas siswa 
Dalam hal ini sekolah pada tiap tahunnya 
menyelenggarakan promosi ke sejumlah SD atau MI yang ada di 
daerah Kartasura dan sekitarnya, mengadakan kompetisi misalnya 
Try Out yang dilaksanakan di SMP Al-Islam Purwohutaman 
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Kartasura dengan peserta seluruh SD atau MI sekecamatan 
Kartasura sebelum penerimaan siswa baru dilaksanakan. Hal ini 
dilakukan sekaligus sebagai promosi bahwa SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura juga siap untuk menerima siswa baru 
kemudian menggelar proses pendidikan untuk menuju mutu 
pendidikan. 
2) Melakukan perbaikan sarana prasarana sesuai Standar Diknas 
SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura senantiasa 
melakukan perbaikan sarana prasarana yang telah ada, mulai dari 
perbaikan gedung sekolah, ruang kelas serta sarana penunjang 
lainnya menjelang tahun ajaran baru, bahkan pada tahun ini pihak 
sekolah tengah memperbaiki gedung demi kenyamanan dalam 
belajar serta menarik minat steak holder lebih banyak lagi. 
Dengan bertambahnya jumlah rombongan kelas, dari 2 
kelas sekarang telah menjadi 4 di masing-masing kelas, otomatis 
membutuhkan ruang kelas dan segala sesuatu yang terkait dengan 
sarana prasarana pendidikan. 
3) Membuat brosur profil sekolah 
Dengan membuat brosur profil sekolah secara menarik dan 
obyektif agar informasi yang diberikan sesuai dengan keadaan 
sebenarnya dengan demikian, steak holder dapat melihat keadaan 
sekolah secara langsung.  
4) Membuat spanduk 
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Dengan memasang sepanduk di tempat-tempat umum yang 
mudah dilihat oleh masyarakat luas, namun kendala yang dihadapi 
dalam pemasangan sepanduk adalah berbelit belitnya proses 
perizinan dari pejabat setempat, sehingga tak jarang sepanduk yang 
telah dipasang dicopot oleh satpol PP serta singkatnya izin 
pemasangan sepanduk di tempat-tempat umum, lebih-lebih 
lembaga pendidikan yang melakukan hal serupa terus bertambah 
jumlahnya setiap tahun berakibat pada terbatasnya space yang 
tersedia.  
5) Membangun pencitraan yang baik di masyarakat 
Dengan meningkatkan kualitas para guru dengan 
mengadakan sejumlah pelatihan serta study banding ke sekolah 
paforit di jawa tengah, meningkatkan kualitas pelayanan dalam 
proses pembelajaran bagi siswa siswi dan diadakan shalat 
berjama’ah dan shalat dhuha pada jam istirahat secara berjama’ah 
bersama para guru. 
Terkait dengan penerimaan siswa baru, dalam mempersiapkan 
pelaksanaan pendidikan disuatu lembaga pendidikan, dikemukakan 
oleh Bp Pardi, S.Pd sebagai berikut :  
Pelaksanaan pendidikan di suatu lembaga pendidikan terkait 
input, proses dan output, tidak terlepas dari lima faktor 
pendidikan agar kegiatan pendidikan terlaksana dengan baik. 
Apabila salah satu faktor tidak ada maka mutu pendidikan tidak 
dapat tercapai dengan baik karena faktor yang satu dengan 
yang lainnya saling melengkapi dan saling berhubungan. 
Adapun kelima faktor tersebut adalah: faktor tujuan, faktor 
pendidik (guru), faktor siswa, faktor sarana prasarana atau alat 
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serta faktor lingkungan masyarakat. (Sumber: Wawancara, 9 
Februari 2016) 
 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Eny Iswahyuni, S.Pd sebagai 
berikut:  
Saya sering diajak oleh beliau untuk merencanakan, 
menganalisis dan merumuskan, hingga saya ingat ketika 
diskusi terkait penerimaan siswa baru, bahwa kemajuan 
pendidikan sedikit banyak dipengaruhi oleh masyarakat 
termasuk orang tua siswa, karena tanpa adanya bantuan dan 
kesadaran dari masyarakat sulit untuk melaksanakan 
peningkatan mutu pendidikan. Sekolah dan masyarakat 
merupakan dua kelompok yang tidak dapat dipisahkan dan 
saling melengkapi satu sama lainnya. Karena itulah dibentuklah 
komite sekolah berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan No 
044/V/2002 tentang pembentukan Dewan Pendidikan dan 
Komite Sekolah, maka otonomi sekolah bermitra kerja dengan 
Komite Sekolah. Peran Komite Sekolah memberi pertimbangan 
dalam penentuan dan pelaksanaan kebijaksanaan pendidikan, 
mendukung penyelenggaraan pendidikan, mengontrol, 
mediator antara pemerintah dan masyarakat. (Sumber: 
Wawancara, 9 Februari 2016 
  
Pada kesempatan yang sama, Bp Pardi, S.Pd menambahkan 
sebagai berikut :  
Bahwa keberlangsungan sebuah sekolah tergantung dari animo 
masyarakat terhadap sekolah tersebut. Apabila animo 
masyarakat tinggi dengan sendirinya masyarakat akan 
menyekolahkan di sekolah tersebut, sehingga regenerasi 
sekolah berjalan baik dan terpenuhi kebutuhan kelas untuk 
terisi siswa baru. Tetapi apabila animo masyarakat rendah 
terhadap sekolah tersebut, maka dengan sekolah akan sulit 
mencari siswa didik. Untuk membangun animo tersebut, tentu 
melalui kedisiplinan dan informasi hubungan dengan 
masyarakat terkait. (Sumber: Wawancara 9 Februari 2016) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam perolehan siswa baru, masyarakat sekitar sangat berperan karena 
meskipun pihak sekolah tidak memberikan informasi secara khusus 
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tentang penerimaan siswa baru, namun masyarakat memberikan 
informasi tentang sekolah dari mulut ke mulut bahwa SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura memiliki kualitas pendidikan yang baik 
sehingga masyarakat sekitar berkeinginan untuk menyekolahkan putra 
putrinya di sekolah tersebut. 
Kegiatan penerimaan siswa baru biasanya dikelola oleh panitia 
penerimaan siswa baru (PSB). Dalam kegiatan ini kepala sekolah 
membentuk panitia atau menunjuk beberapa orang untuk bertanggung 
jawab dalam tugas tersebut. 
Sesuai temuan di lapangan menunjukkan bahwa kepala sekolah 
bertangung jawab penuh atas pelaksanaan penerimaan siswa baru, 
berikut dokumen di SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura” 
PANITIA PPDB TAHUN 2015/2016 
Penanggung jawab : Pardi, S.Pd (Kepala Sekolah) 
Ketua  : 1. Ihsan Rosyadi, S.Pd 
  2. Eny Iswahyuni, S.Pd 
Sekretaris  : 1. Muhammad Taufik, S.Pd 
  2. Gunadi, S.Pd 
Bendahara : Wahid Sahidin 
Seksi-seksi 
a. Pemasangan Spanduk 
Medi Nugroho, Dodik Riyadi, Mawardi, S. Widodo 
b. Brosur/Publikasi 
Tuti Hendriati, S.Pd, Mulyono, S.Pd, Joko Paripurno, S.Pd, 
M.Ridwan Hasyim, S.Ag 
c. Pendaftaran 
Siti Kholifah, Musfiah Fajarwati, S.Pd, Wiwik Sundari, S.Pd, Sri 
Handayani, S.Pd, Nur Kholifah, S.Pd, Yunita Nur Hidayah, S.Pd. 
d. Penghubung/Humas  
Medi Nugroho, Mulyono, S.Pd 
e. Konsumsi  
Siti Muslimah, S.Pd 




(Sumber: Dokumen tertanggal 7 Juli 2015) 
 
Sebagaimana uraian tersebut di atas, dalam kegiatan 
penerimaan siswa baru, SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura tentu 
juga melakukan berbagai persiapan. Persiapan tersebut antara lain 
dengan membentuk panitia penerimaan siswa baru yang dibentuk oleh 
kepala sekolah. Kemudian panitia merancang berbagai kebutuhan yang 
diperlukan dalam kegiatan penerimaan siswa baru (PSB).  
Penerimaan siswa baru di SMP Al Islam Purwohutaman 
Kartasura merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan menjelang 
tahun ajaran baru dan menjadi program tahunan sekolah. Kegiatan 
penerimaan siswa baru SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura ini 
didasarkan pada : 1) pedoman penerimaan siswa baru tahun pelajaran 
2009 Dinas Pendidikan kabupaten Sukoharjo, 2) pedoman penerimaan 
siswa baru tahun pelajaran 2015/2016 perguruan, 3) hasil musyawarah 
kepala sekolah dan panitia PSB tanggal 7 Juli 2015 tentang 
pembentukan panitia, dan 4) hasil rapat kerja panitia PSB tanggal 7 
Juli 2015. 
Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan, Eny Iswahyuni, S.Pd, disebutkan sebagai berikut :  
Bahwa Pendaftaran untuk siswa baru SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura melalui berbagai kriteria dan seleksi 
tertentu sehingga diperoleh input yang berkualitas. Mengingat 
jumlah siswa yang ingin bergabung cukup banyak sedangkan 




Hal tersebut dikuatkan dengan jawaban wawancara Bp Ihsan 
rosyadi, S.Pd (Ketua Panitia Penerimaan Siswa Baru sebagai berikut:  
Bahwa kriteria dan seleksi pada pendaftaran untuk siswa baru SMP 
Al Islam Purwohutaman Kartasura hanya ditekankan pada baca 
tulis Al Qur’an, mengingat dasar visi dan misi sehingga tujuan agar 
siswa siap untuk belajar agama sebagai pondasi mengarungi 
kehidupan. Adapun yang perlu dipersiapkan dalam penerimaan 
siswa baru tentunya 1) daya tampung kelas, 2) tes, 3) wawancara, 
4) tes kesehatan, 5) Penerimaan 
 
Dari uraian tersebut di atas, dapatlah digambarkan bahwa 
pelaksanaan penerimaan siswa baru sebagai berikut : 
a) Perencanaan Daya Tampung 
Berdasarkan temuan dilapangan, tentang persiapan 
penerimaan siswa baru, menurut Bp Ihsan rosyadi, S.Pd 
berpendapat sebagai berikut:  
Bahwa SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura memiliki 
daya tampung untuk siswa baru cukup besar dilihat dari 
tingkat sekolah lanjutan pertama, yaitu empat kelas dengan 
kapasitas 118 siswa. Sekolah ini membuka hingga kelas 
empat kelas baru dimulai dua tahun terakhir yaitu mulai 
tahun ajaran 2014/2015. Hal ini dikarenakan minat orang 
tua untuk mendaftarkan putra putrinya ke sekolah tersebut 
cukup besar dengan pertimbangan kualitas pendidikannya 
bagus.(Sumber: Wawancara, 13 Feberuari 2016) 
 
Hal demikian dikuatkan oleh kepala sekolah Bp Pardi, S.Pd 
sebagai berikut:  
Pada tahun ajaran baru 2015/2016 jumlah siswa yang 
mendaftar di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura 
terbilang cukup banyak. Pada tahun ini jumlah siswa yang 
mendaftar lebih banyak dibanding tahun lalu yaitu 
sebanyak 159 siswa. Namun demikian, sekolah hanya 
menyediakan empat kelas untuk menampung siswa baru 
kelas VI1 sehingga harus membatasi jumlah siswa yang 
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akan diterima di sekolah ini. (Sumber: Wawancara, 13 
Februari 2016) 
 
Pada kesempatan yang sama, wakil kepala urusan 
kesiswaan, Ibu Eny Iswahyuni, S.Pd memberikan komentar 
sebagai  berikut:  
Dari banyaknya jumlah siswa yang mendaftar, pada tahun 
ajaran ini SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura 
menyediakan daya tampung siswa baru sebanyak 144 
siswa. Pendaftar dibagi menjadi dua tahap atau dua 
gelombang. Pada tahap pertama kapasitas yang disediakan 
sebanyak dua kelas dan untuk gelombang dua disediakan 
satu kelas. 
Pada gelombang pertama, sekolah menerima 75% dari 
jumlah daya tampung siswa yang disediakan yaitu dua 
kelas dengan kapasitas 108 siswa. Selanjutnya untuk 
\gelombang kedua sekolah hanya menerima siswa sebanyak 
sisa daya tampung yang telah terisi yaitu sebanyak 25% 
atau kurang lebih 36 siswa. 
 
Sementara itu, terkait pelaksanaan seleksi penerimaan siswa 
baru, selain daya tampung siswa, hal-hal yang harus dipersiapkan 
menurut Bp Ihsan Rosyadi, S.Pd diantaranya adalah :  
a) Melakukan sensus sekolah sebelum pelaksanaan seleksi 
penerimaan siswa baru, b) Melakukan upaya-upaya 
prefentif agar dapat dicapai secara maksimal, c) 
Melaksanakan sesuai etika, d) faktor dana dan e) faktor 
kesamaan kesempatan. 
 
Dari uraian tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
faktor faktor yang perlu diperhatikan dalam penerimaan siswa baru 
adalah : 1) Daya tampung siswa, 2) Sensus sekolah, 3) Upaya-
upaya prefentif misalnya publikasi, membangun citra, 4) 




b) Pembentukan Panitia Penerimaan Siswa Baru 
Sebelum pelaksanaan penerimaan siswa baru (PSB), kepala 
sekolah membentuk sebuah panitia khusus untuk menangani 
penerimaan siswa baru. Panitia ini terdiri dari kepala sekolah 
sebagai penanggung jawab, dengan susunan panitia yang telah 
dilengkapi seksi-seksi yang berkaitan dengan kegiatan penerimaan 
siswa baru.  
Berdasarkan hasil jawaban wawancara dengan Bp Ihsan 
Rosyadi, S,Pd (ketua panitia penerimaan siswa baru), disebutkan :  
Bahwa dibentuknya panitia penerimaan siswa baru maka 
dapat membantu para calon siswa baru yang ingin 
mendaftar dan juga dapat mencari informasi tentang profil 
SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. Selain itu, panitia 
penerimaan siswa baru bertugas mempersiapkan segala 
sesuatu yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan PSB. 
Persiapan yang dilakukan antara lain yaitu dari segi teknis 
hingga non teknis seperti penyediaan tempat pendaftaran, 
tempat tes seleksi, pembuatan soal tes seleksi, hingga 
persiapan lain yang mendukung kegiatan penerimaan siswa 
baru. (Sumber: Wawancara, 10 Februari 2016) 
 
Pada kesempatan yang sama, diperkuat dengan jawaban Bp 
Pardi, S.Pd sebagai berikut : 
Beberapa syarat untuk mendaftarkan diri di SMP Al Islam 
Purwohutaman kartasura adalah : 
Syarat-syarat pendaftaran :  
- Menyerahkan foto copy STTB/ ijasah (1 lembar) 
- Menyerahkan STK/SKHU Asli/Fotocopy (1 lembar) 
- Menyerahkan Pas Photo 3 x 4 (6 lembar) 
- Uang Pendaftaran Rp 10.000,- 
- Foto copy NISN 
Bagi yang dinyatakan diterima secara Online diharap segera 
daftar ulang di SMP Al Islam Kartasura 
Keterangan :  
- Bebas Uang gedung 
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- SPP Rp 70.000 dan dapat potongan zakat dari Majis Besar 
Purwohutaman Kartasura bagi yang tidak mampu 
- Daftar ulang laki-laki Rp 750.000,- dengan rincian SPP 
bulan Juli, Sragam dan buku pelajaran 
- Daftar ulang perempuan Rp 800.000,- 
(Sumber: Wawancar, 10 Februari 2016) 
 
Dari uraian tersebut di atas, maka dalam penerimaan siswa 
baru terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon 
siswa baru yang akan mendaftarkan diri diantaranya sebagai 
berikut : 
1) Mengisi Formulir Pendaftaran 
Panitia penerimaan siswa baru menyediakan formulir 
pendaftaran bagi setiap calon siswa yang ingin mendaftar di 
sekolah tersebut. Formulir tersebut berisi tentang identitas 
calon siswa dan orang tua siswa. Pengisian formulir ini 
bertujuan untuk mengetahui identitas atau data pribadi calon 
siswa dan untuk kepentingan dalam pengisian buku induk. 
2) Menyerahkan foto copy STTB/Ijasah (1 lembar) 
3) Menyerahkan STK/SKHU Asli/Foto Copi (1 lembar) 
4) Menyerahkan Pas Photo 3x4 (6 lembar) 
5) Uang Pendaftaran Rp 10.000,- 
6) Foto Copy NISN 
b) Tes-tes penerimaan. 
Setelah calon siswa mendaftarkan diri, kemudian dilakukan tes 
seleksi. Meskipun tingkat sekolah lanjutan pertama, SMP AL-Islam 
Purwohutaman Kartasura melaksanakan tes masuk untuk calon siswa 
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baru yang mendaftar di sekolah ini. Seleksi calon siswa baru 
dilaksanakan di sekolahan. 
Berdasarkan temuan di lapangan, terkait dengan tes 
penerimaan, menurut Bp Ihasan Rosyadi, S.Pd berpendapat sebagai 
berikut:  
Secara teori untuk tes tertulis, setiap calon siswa diberikan 
soal-soal yang telah disediakan panitia pelaksana penerimaan 
siswa baru. Materi tes meliputi pengetahuan umum, bahasa 
Indonesia dan matematika serta baca tulis al-qur’an. Namun 
demikian, SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura hanya 
memberikan tes baca tulis Al-Qur’an saja. Setelah itu kemudian 
di adakan tes urine atau tes kesehatan. (Sumber: Wawancara, 
15 Februari 2016) 
 
Adapun tes ini dilakukan untuk mengetahui secara objektif 
tentang kemampuan siswa yang telah lulus dalam seleksi awal, 
berbentuk tes tertulis dan juga tes psikologi, mencakup kecerdasan, 
kepribadian, bakat, minat serta prestasi. 
c) Wawancara seleksi. 
Oleh karena SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura 
merupakan lembaga pendidikan Islam, maka ditekankan pada 
pengetahuan keagamaan. Calon siswa diuji untuk hafalan surat-surat 
pendek dan do’a sehari-hari untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan awal calon siswa dalam bidang keagamaan.  
Bersamaan dengan wawancara seleksi tersebut, para orang tua 
siswa juga mengikuti tes wawancara yang dilakukan langsung oleh 
kepala sekolah dibantu oleh guru lain yang telah ditunjuk. Tes 
wawancara ini dilaksanakan di sebuah ruang kelas yang terpisah 
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dengan pelaksanaan tes tertulis untuk calon siswa. Setiap orang tua 
atau wali murid dipanggil satu per satu untuk menghadap kepala 
sekolah. Dalam wawancara, kepala sekolah menanyakan motivasi 
orang tua mendaftarkan putera puterinya ke sekolah tersebut. Selain 
itu, juga ditanyakan penghasilan orang tua siswa untuk mengetahui 
kondisi ekonominya, sehingga dapat diketahui siswa yang mampu dan 
kurang mampu. Hal itu ditujukan untuk menawarkan kepada orang tua 
calon siswa sumbang dari Masjid Besar Purwohutaman Kartasura 
terkait adanya zakat dari pengurus masjid besar purwohutaman kepada 
siswa yang kurang mampu. 
d) Pemeriksaan referensi 
Merupakan penelitian siapa referensi pelamar, dipercaya atau 
tidak untuk memberikan informasi mengenai sifat, perilaku, dan lain 
yang dianggap penting bagi pelamar, agar tidak terjadi kesalahan 
dalam penerimaan,  
e) Tes kesehatan. 
Dalam memperoleh anak didik yang sehat dan produktif, maka 
perlu mengetahui kondisi kesehatan yang dimiliki oleh calon peserta 
didik, yang berguna bagi kedua belah pihak dari sekolah, sehingga tes 
kesehatan perlu dilakukan pada proses seleksi penerimaan siswa baru.  
f) Wawancara akhir. 
Wawancara akhir dilakukan untuk mencocokkan kemampuan 
yang dimiliki oleh calon siswa dengan standar sekolah tersebut. 
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g) Keputusan penerimaan. 
Calon siswa yang diterima di SMP Al-Islam Purwohutaman 
Kartasura diumumkan oleh panitia pelaksanaan penerimaan siswa baru 
kurang lebih satu minggu setelah tes seleksi dilaksanakan. Siswa yang 
tidak diterima atau gagal pada seleksi gelombang pertama dapat 
mendaftarkan diri kembali pada gelombang kedua untuk mengikuti tes 
seleksi.  
3. Hambatan manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura 
Dalam manajemen penerimaan siswa baru di SMP Al Islam 
Purwohutaman Kartasura, apabila dicermati dan dikaji masih banyak hal-
hal yang perlu diperhatikan dan penanganan yang lebih serius sehingga 
tujuan dari pada mutu pendidikan tercapai dengan maksimal, sehingga 
diharapkan kedepan peranan Kepala Sekolah selaku manajer yang 
bertanggung jawab atas terlaksananya pendidikan sekolah dapat berhasil 
secara optimal, efektif dan efisien. 
Berdasarkan wawancara dengan Bp Ihsan Rosyadi, S.Pd (ketua 
panitia penerimaan siswa baru), dikatakan:  
Hambatan-hambatan penerimaan siswa baru di SMP Al Islam 
Purwohutaman Kartasura sebagai berikut: 1) Sulitnya menetapkan 
tolok ukur yang baku dalam menyusun materi tes seleksi bagi 
calon siswa, 2) rendahnya kualitas penyeleksi, 3) sulitnya membuat 
perhitungan yang matang mengenai jumlah siswa yang akan 
mendaftar, hal ini dikarenakan calon siswa ada yang saudaranya 
dari guru-guru dan atau pengurus yayasan, akan tetapi calon siswa 





Hal demikian ditambahkan Bp Pardi, S.Pd (Kepala Sekolah) 
menerangkan terkait hambatan-hambatan manajemen penerimaan siswa 
baru dalam meningkatkan mutu pendidikan sebagai berikut:  
Kami dalam penerimaan siswa baru pada dasarnya semua calon 
peserta didik akan kita terima dengan pertimbangan 1) minimal 
calon siswa baru tersebut dapat membaca Al-Qur’an, 2) mengingat 
daya tampung kelas. Yang menjadi kendala biasanya pada 
prosesnya, dimana siswa begitu komplek latar belakang, di sisi lain 
kita berharap dapat mewujudkan mutu pendidikan. Sehingga 
dibutuhkan keprofesionalisme semua guru. (Wawancara, 10 
Februari 2016) 
 
Sedangkan Hambatan peningkatan mutu pendidikan, berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Eny Iswahyuni, S.Pd (wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan), diterangkan sebagai berikut :  
Bahwa setelah dilakukannya penerimaan siswa baru, kemudian 
siswa baru tersebut melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. 
Letak hambatan tersebut bahwa kondisi proses pembelajaran 
terdapat hambatan-hambatan yang berasal dari berbagai sumber, 
diantaranya miskinnya perancangan kurikulum, ketidak cocokan 
pengelolaan gedung, lingkungan kerja yang tidak kondusif, ketidak 
sesuaian sistem dan prosedur manajemen, serta kurangnya sumber 
daya dan pengadaan staf. (Sumber: Wawancara, 10 Februari 2016) 
 
Dari uraian tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hambatan hambatan penerimaan siswa baru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan diantaranya : 1. Pada proses penerimaan siswa baru terdapat 
hambatan-hambatan diantaranya: a) Sulitnya menetapkan tolok ukur yang 
baku dalam menyusun materi tes seleksi bagi calon siswa, b) rendahnya 
kualitas penyeleksi, c) sulitnya membuat perhitungan yang matang 
mengenai jumlah siswa yang akan mendaftar. 2. Pada peningkatan mutu 
pendidikan, letak hambatannya adalah : berasal dari berbagai sumber, 
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diantaranya a) miskinnya perancangan kurikulum, b) ketidak cocokan 
pengelolaan gedung, c) lingkungan kerja yang tidak kondusif, d) ketidak 
sesuaian sistem dan prosedur manajemen, e) serta kurangnya sumber daya 
dan pengadaan staf 
4. Solusi manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura ? 
Berdasarkan wawancara dengan Bp Ihsan Rosyadi, S.Pd (ketua 
panitia penerimaan siswa baru), diterangkan sebagai berikut:  
Bahwa solusi solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan 
manajemen penerimaan siswa baru diantaranya : 1) Memperbaiki 
sistem pelaksanaan seleksi penerimaan siswa baru setiap tahun, 2) 
melakukan sensus sekolah sebelum pelaksanaan seleksi 
penerimaan siswa baru, 3) meningkatkan kualitas panitia pelaksana 
dengan melakukan workshop mengenai pelaksanaan seleksi 
penerimaan siswa baru yang ideal. (Sumber: Wawancara, 10 
Februari 2016) 
 
Pada kesempatan yang sama, Ibu Eny Iswahyuni, S.Pd 
menambahkan sebagai berikut :  
Solusi peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura, berdasarkan wawancara dengan wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan, dijelaskan diantaranya yang 
perlu diperhatikan adalah : 1) Peserta didik, 2) Pendidik, 3) Sarana 
prasarana dan 4) Lingkungan. (Sumber: Wawancara, 10 Februari 
2016) 
 
Sementara menurut kepala sekolah Bp Pardi, S.Pd tentang solusi 
dalam meningkatkan mutu pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan 
manajemen penerimaan siswa baru sebagai berikut:  
Manajemen penerimaan siswa baru, hal-hal yang perlu 
dilaksanakan adalah : 1) perencanaan daya tampung, 2) 
pembentukan panitia PSB, 3) tes baca tulis al-Qur’an, 4) waktu 
pendaftaran, 5) pengumuman, dan jumlah siswa yang diterima, 
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serta 6) Pembinaan siswa setelah calon siswa dinyatakan diterima. 
Sementara manajemen penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, hal-hal yng perlu dilakukan adalah 
: a) Meningkatkan profesionalisme guru, b) Meningkatkan 
kedisiplinan siswa, dan c) Meningkatkan kreativitas siswa. 
(Sumber: Wawancara, 15 Februari 2016) 
 
Dari uraian temuan lapangan tersebut di atas, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : solusi manajemen penerimaan siswa baru 
adalah : 1) Memperbaiki sistem pelaksanaan seleksi penerimaan siswa 
baru setiap tahun, 2) melakukan sensus sekolah sebelum pelaksanaan 
seleksi penerimaan siswa baru, 3) meningkatkan kualitas panitia pelaksana 
dengan melakukan workshop mengenai pelaksanaan seleksi penerimaan 
siswa baru yang ideal. 
Sedangkan solusi untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP Al 
Islam Purwohutaman kartasura adalah sebagai berikut : 
1) Peserta didik 
Dalam kaitannya dengan mutu pendidikan, peserta didik 
merupakan suatu faktor atau komponen awal dalam pendidikan. Tidak 
adanya peserta didik, tidak ada yang pantas di bahas terkait mutu 
pendidikan. Oleh karena itu pembinaan terhadap peserta didik harus 
dilaksanakan secara terus menerus ke arah kematangan dan 
kedewasaan.  
Dengan memahami karakteristik peserta didik, maka 
diharapkan guru mampu melaksanakan proses belajar mengajar dengan 
baik sehingga tercipta peningkatan mutu pendidikan yang diinginkan 




Dengan melihat keadaan mutu pendidikan secara menyeluruh, 
maka perlu diupayakan usaha-usaha dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan mutu pendidikan 
sasaran sentralnya yang dibenahi adalah mutu guru dan mutu 
pendidikan guru sebagaimana pendapat kepala sekolah, Bp Pardi, S.Pd 
sebagai berikut:  
Saya sebagai kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang 
besar, itu amanah. Terlaksananya KBM yang baik. Tumbuhnya 
motivasi belajar yang kuat pada setiap siswa untuk mencapai 
keberhasilan pendidikan, itu adalah prioritas utama kami. Guru 
saya pantau lewat supervisi kelas yang kami laksanakan tiap 
saat, hanya satu prioritas kami, yakni berikan pelayanan 
maksimal kepada peserta didik, itu saja. (Sumber: Wawancara, 
15 Februari 2016) 
 
Wakil kepala urusan kesiswaan, Eny Iswahyuni, S.Pd 
menambahkan sebagai berikut:  
Menyangkut input pendidikan, SMP Al Islam Purwohutaman 
Kartasura mengupayakan profesionalitas bagi warga sekolah 
dalam mengembangkan kepribadian seorang pendidik. Ini 
dibuktikan adanya kebijakan-kebijakan yang sudah 
dilaksanakan berupa workshop, seminat-seminar serta upaya 
guru untuk melanjutkan jenjang yang lebih tinggi. Sehingga 
mutu guru sangat berkaitan dengan penerimaan siswa baru. Hal 
tersebut dapat dilihat dari peminat masyarakat terkait 
penerimaan siswa baru. Jika guru bermutu, maka secara 
otomatis kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya akan meningkat, dengan begitu sekolah akan 
mendapat siswa yang banyak. (Sumber: Wawancara, 16 
Februari 2016) 
 
Dari uraian tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa  
perlu kiranya dilakukan kegiatan-kegiatan dalam usaha peningkatan 
mutu guru, diantaranya :  
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a) Absensi dan kedisiplian guru 
Absensi dan kedisiplinan guru sangat berpengaruh demi 
kelancaran proses belajar mengajar. Jika guru jarang hadir atau 
tidak disiplin, maka hal itu akan menghambat proses belajar 
mengajar dan akan mengakibatkan peserta didik menjadi malas. 
Akan tetapi jika guru selalu tepat waktu tidak pernah terlambat 
dalam mengajar, maka hal inilah yang akan menjadi pemacu 
semangat peserta didik dalam belajar. Dan bagi guru hendaknya 
selalu mempunyai komitmen sebagai pendidik untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. 
b) Membentuk Teacher Meeting 
Teacher Meeting dapat diartikan dengan pertemuan atau 
rapat guru yang merupakan salah satu teknik supervisi dalam 
rangka usaha memperbaiki situasi belajar di sekolah.Tujuan dari 
teacher meeting ini adalah menyatukan pendapat-pendapat tentang 
metode kerja yang akan membawa mereka bersama ke arah 
pencapaian tujuan pengajaran yang maksimal dan membantu guru, 
baik secara individu maupun secara bersama-sama untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka, menganalisa problem-
problem mereka, perkembangan pribadi dan jabatan mereka.  
c) Mengikuti penataran 
Penataran merupakan salah satu saran yang tepat untuk 
meningkatkan mutu guru terutama dalam hal kemampuan 
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profesionalisme. Kegiatan penataran tersebut dimaksudkan untuk : 
mempertinggi mutu guru dalam bidang profesinya masing-masing, 
dan meningkatkan efisiensi kerja menuju ke arah tercapainya hasil. 
Adapun penataran yang diikuti oleh guru adalah penataran yang 
diadakan oleh Depag, Depdikbud maupun lembaga-lembaga lain. 
Dalam penataran ini tidak semua guru dapat mengikutinya, tetapi 
hanya guru-guru tertentu dan setelah guru mengikuti penataran 
maka hasilnya akan disampaikan kepada guru lainnya.  
3) Sarana dan prasarana 
Berbicara tentang sarana dan prasarana, maka pengertian ini 
tidak hanya menyangkut gedungnya, akan tetapi termasuk juga 
berbagai komponen dan fasilitas yang terdapat di sekolah tersebut. 
Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai dapat menunjang 
proses belajar mengajar sehingga mampu meningkatkan mutu 
pendidikan. 
Sarana pendidikan merupakan semua perangkat peralatan, 
bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses 
pendidikan di sekolah. Sarana pendidikan dapat ditinjau dari beberapa 
sudut pandang yaitu: Pertama, ditinjau dari habis-tidaknya dipakai 
(sarana yang langsung habis di pakai dan sarana yang tahan lama). 
Kedua, ditinjau dari bergerak tidaknya. Ketiga, ditinjau dari 
hubungannya dengan proses belajar mengajar. Sedangkan prasarana 
pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara 
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tidak langsung menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Sarana 
merupakan komponen yang sangat penting dalam setiap aktifitas 
pendidikan, maka keberadaannya merupakan factor penting dalam 
usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. 
Sedangkan pengertian sarana atau alat adalah hal yang tidak saja 
memuat kondisi-kondisi yang memungkinkan terlaksananya pekerjaan 
mendidik, tetapi alat pendidikan itu telah mewujudkan diri sebagai 
perbuatan atau situasi, dengan perbuatan dan situasi mana, dicita-
citakan dengan tegas, untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Prasarana pendidikan di sekolah dapat diklasifikasikan menjadi 
dua macam yaitu: Pertama, prasarana pendidikan yang secara langsung 
di gunakan untuk proses belajar mengajar, seperti: ruang perpustakaan, 
ruang teori, ruang praktek keterampilan, ruang laboratorim. Kedua, 
prasarana pendidikan yang keberadaannya tidak digunakan untuk 
proses belajar belajar, tetapi sangat menunjang pelaksanaan proses 
belajar mengajar seperti: ruang kantor, kantor sekolah, tanah dan jalan 
menuju sekolah, kamar keci, ruang usaha kesehatan sekolah, ruang 
guru, ruang kepala sekolah, dan tempat parkir kendaraan.  
4) Lingkungan  
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu 
yang berada di luar diri manusia, baik berwujud makhluk hidup 
maupun yang mati. Termasuk di dalam lingkungan ini adalah manusia, 
hewan, tumbuhan-tumbuhan, keadaan geografis, buku-buku, 
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gambar/lukisan, dan hasil hasil budaya manusia lainnya. Semua ini 
berpengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian peserta didik 
sebagai makhluk hidup.  
Lingkungan ada dua macam, lingkungan fisik dan lingkungan 
social. Lingkungan fisik yakni suasana dan keadaan berlangsungnya 
pendidikan. Sedangkan lingkungan social yakni iklim dan suasana 
kependidikan. Iklim yang kondusif akan memudahkan pencapaian 
tujuan pendidikan.  
B. Penafsiran 
1. Manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu pendidikan di 
SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. 
Berdasarkan deskripsi data tersebut di atas, dapat ditafsirkan 
bahwa manajemen penerimaan siswa baru merupakan langkah awal 
terwujudnya peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura. Adapun manajemen penerimaan siswa baru 
dapat ditafsirkan sebagai berikut :  
a. Perencanaan 
Perencanaan penerimaan siswa baru dilakukan setiap awal tahun ajaran 
baru guna merencanakan siswa baru yang akan masuk di suatu 
sekolah. Penerimaan siswa baru merupakan salah satu kegiatan rutin 
setiap tahun ajaran baru, sehingga perlu direncanakan dengan tujuan 
mencapai visi dan misi SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura. 
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Adapun perencanaan terkait penerimaan siswa baru tersebut melalui 
dua tahap, diantaranya :  
1) Tahap Pra Seleksi Penerimaan Siswa Baru 
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan serta ketua panitia 
penerimaan siswa baru di SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura, 
dapat ditafsirkan bahwa tahap pra seleksi penerimaan siswa baru 
ada beberapa strategi, yaitu : 1) Meningkatkan kualitas siswa, 2) 
Melakukan perbaikan sarana prasarana sesuai standar Diknas, 3) 
membuat brosur, 4) Membuat spanduk, 5) Membangun pencitraan 
yang baik di masyarakat dan 6) perencanaan daya tampung siswa 
2) Tahap Pelaksanaan Penerimaan Siswa Baru 
Berdasarkan deskripsi data tersebut di atas, pelaksanaan 
penerimaan siswa baru di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura 
mencakup beberapa kegiatan, diantaranya : 1) Pembentukan 
Panitia, 2) Penentuan syarat pendaftaran, 3) pelaksanaan seleksi 
calon siswa, 4) pemeriksaan medis, 5) pengumuman hasil seleksi 
siswa baru, 6) pendaftaran kembali bagi siswa yang diterima. 
b. Pengorganisasian penerimaan siswa baru 
Pengorganisasian penerimaan siswa baru merupakan komponen terkait 
pembentukan panitia penerimaan siswa baru, berdasarkan hasil 
pencermatan dokumen panitia penerimaan siswa baru di SMP Al Islam 
Purwohutaman Kartasura terdiri dari penanggung jawab Pardi, S.Pd, 
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ketua I Ihsan Rosyadi, S.Pd, ketua II Eny Iswahyuni, S.Pd, sekretaris I 
Muhammad Taufiq, S.Pd, sekretaris II G unadi, S.Pd. personal tersebut 
dipilih dengan cara musyawarah disesuaikan dengan kebutuhan agar 
dalam kepanitiaan dapat berjalan dengan baik.  
c. Pelaksanaan penerimaan siswa baru 
Pelaksanaan penerimaan siswa baru merupakan hasil 
implementasi dari perencanaan. Penerimaan siswa baru direncanakan 
saat tahun ajaran baru, maka dari itu pelaksanaannya disesuaikan awal 
tahun ajaran baru yang telah ditentukan. Hal ini ditentukan dari awal 
calon siswa baru melakukan pendaftaran sampai proses daftar ulang.  
Pelaksanaan merupakan proses berlangsungnya kegiatan 
penerimaan siswa baru dengan tujuan yang diinginkan dari kegiatan 
tersebut, yaitu terciptanya mutu pendidikan. Berdasarkan struktur 
organisasi panitia penerimaan siswa baru, maka setiap panitia wajib 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi sesuai dengan keputusan.  
Adapun rangkaian pelaksanaan penerimaan siswa baru sebagai berikut 
: 1) Pembentukan Panitia, 2) Penentuan syarat pendaftaran, 3) 
pelaksanaan seleksi calon siswa, 4) pemeriksaan medis, 5) 
pengumuman hasil seleksi siswa baru, 6) pendaftaran kembali bagi 
siswa yang diterima. 
d. Evaluasi penerimaan siswa baru 
Evaluasi ini dilakukan pada saat pelaksanaan penerimaan siswa 
baru sampai sebelum tahap daftar ulang. Tahap selanjutnya setelah 
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evaluasi ialah tindak lanjut dari kegiatan evaluasi tersebut guna untuk 
memperbaiki kendala yang terjadi saat pelaksanaan.  
 
2. Hambatan manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura 
Berdasarkan deskripsi data tersebut di atas, hambatan-hambatan 
penerimaan siswa baru di SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura sebagai 
berikut: 1) Sulitnya menetapkan tolok ukur yang baku dalam menyusun 
materi tes seleksi bagi calon siswa, 2) rendahnya kualitas penyeleksi, 3) 
sulitnya membuat perhitungan yang matang mengenai jumlah siswa yang 
akan mendaftar. 
Materi tes seleksi yang diberikan di SMP Al Islam Purwohutaman 
Kartasura kepada calon siswa memiliki tolok ukur yang baku dengan 
mempertimbangkan standar yang ada seperti standar isi dan proses. Akan 
tetapi ternyata sulituntuk menyusun materi baku sebagaimana tercantum 
dalam standar isi dan proses tersebut. Disamping materi tes, pihak sekolah 
dalam hal menetapkan para penyeleksi dalam pelaksanaan seleksi 
penerimaan siswa baru harus memenuhi syarat kecakapan sebagai 
penyeleksi dengan sebaik mungkin, walaupun proses ini tidaklah mudah 
karena tidak meratanya mutu atau kualitas sumber daya manusia yang 
dimiliki SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura. 
Terkait prediksi jumlah siswa yang mendaftar, mestinya aspek 
tersebut telah dilakukan dengan baik mengacu pada hasil sensus sekolah 
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yang telah dilakukan sebelumnya mengenai jumlah siswa yang akan 
mendaftar. Akan tetapi meski sudah dilakukan sensus sekolah masih tetap 
juga sulit untuk memprediksi seberapa besar jumlah calon siswa yang 
mendaftar di SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura. 
Sedangkan Hambatan peningkatan mutu pendidikan, setelah 
dilakukannya penerimaan siswa baru, kemudian siswa baru tersebut 
melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Letak hambatan tersebut 
bahwa kondisi proses pembelajaran terdapat hambatan-hambatan yang 
berasal dari berbagai sumber, diantaranya miskinnya perancangan 
kurikulum, ketidak cocokan pengelolaan gedung, lingkungan kerja yang 
tidak kondusif, ketidak sesuaian sistem dan prosedur manajemen, serta 
kurangnya sumber daya dan pengadaan staf. 
3. Solusi manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura 
Berdasarkan deskripsi data tersebut di atas, solusi solusi dalam 
mengatasi hambatan-hambatan manajemen penerimaan siswa baru 
diantaranya : 1) Memperbaiki sistem pelaksanaan seleksi penerimaan 
siswa baru setiap tahun, 2) melakukan sensus sekolah sebelum 
pelaksanaan seleksi penerimaan siswa baru, 3) meningkatkan kualitas 
panitia pelaksana dengan melakukan workshop mengenai pelaksanaan 
seleksi penerimaan siswa baru yang ideal. 
Sedangkan Solusi peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura, berdasarkan wawancara dengan wakil kepala 
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sekolah bidang kesiswaan, dijelaskan diantaranya yang perlu diperhatikan 




Dari uraian-uraian penafsiran tersebut di atas, dapatlah diangkat 
pembahasan manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura sebagai berikut: 
1. Manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu pendidikan di 
SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. 
Manajemen penerimaan siswa baru merupakan langkah awal untuk 
menentukan adanya siswa yang siap untuk ikut proses pembelajaran yang 
bertujuan outputnya meningkatkan mutu pendidikan di SMP Al Islam 
Purwohutaman Kartasura. Adapun langkah-langkah tersebut sebagai 
berikut:  
a. Perencanaan, melalui 2 (dua) tahap, yaitu 1) tahap pra seleksi, 
meliputi: a) Meningkatkan kualitas siswa, b) Melakukan perbaikan 
sarana prasarana sesuai standar Diknas, c) membuat brosur, d) 
Membuat spanduk, e) Membangun pencitraan yang baik di masyarakat 
dan f) perencanaan daya tampung siswa. 2) tahap pelaksanaan, 
meliputi: a) Pembentukan Panitia, b) Penentuan syarat pendaftaran, c) 
pelaksanaan seleksi calon siswa, d) pemeriksaan medis, e) 
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pengumuman hasil seleksi siswa baru, f) pendaftaran kembali bagi 
siswa yang diterima. 
b. Pengorganisasian, bertujuan untuk membagi pekerjaan kepada setiap 
pelaksana yang ada di lembaga sesuai dengan kemampuannya serta 
mengkoordinasikannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi.  
c. Pelaksanaan, Pelaksanaan manajemen penerimaan siswa baru adalah 
untuk menempatkan siswa dalam ruangan kelas secara seimbang, 
kemudian dilakukan pembinaan disiplin siswa, pelaksanaan akademik 
atau proses pembelajaran, serta kegiatan ekstrakulikuler 
d. pengevaluasian manajemen kesiswaan pada SMP Al Islam 
Purwohutaman Kartasura disusun oleh kepala sekolah bersama wakil 
kepala bidang kesiswaan serta ketua panitia penerimaan siswa baru 
meliputi program penerimaan siswa baru, daya tampung siswa baru, 
dan proses seleksi siswa baru.  
2. Hambatan manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura 
Berdasarkan deskripsi data dan penafsiran tersebut di atas, dapatlah 
digambarkan bahwa hambatan-hambatan penerimaan siswa baru dalam 
peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura 
adalah sebagai berikut:a) Sulitnya menetapkan tolok ukur yang baku 
dalam menyusun materi tes seleksi bagi calon siswa, b) rendahnya kualitas 
penyeleksi, c) sulitnya membuat perhitungan yang matang mengenai 
jumlah siswa yang akan mendaftar. 
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3. Solusi manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura adalah 1) 
Memperbaiki sistem pelaksanaan seleksi penerimaan siswa baru setiap 
tahun, 2) melakukan sensus sekolah sebelum pelaksanaan seleksi 
penerimaan siswa baru, 3) meningkatkan kualitas panitia pelaksana 
dengan melakukan workshop mengenai pelaksanaan seleksi penerimaan 










Dari uraian bab terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut “  
1. Manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu pendidikan di 
SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. 
a. Perencanaan, adalah merencanakan penerimaan siswa baru melalui 
beberapa hal, diantaranyaa) Meningkatkan kualitas siswa, b) 
Melakukan perbaikan sarana prasarana sesuai standar Diknas, c) 
membuat brosur, d) Membuat spanduk, e) Membangun pencitraan 
yang baik di masyarakat dan f) perencanaan daya tampung siswa.  
b. Pelaksanaan penerimaan siswa baru, meliputi a) Pembentukan Panitia, 
b) Penentuan syarat pendaftaran, c) pelaksanaan seleksi calon siswa, d) 
pemeriksaan medis, e) pengumuman hasil seleksi siswa baru, f) 
pendaftaran kembali bagi siswa yang diterima. 
c. Pengevaluasian pelaksanaan penerimaan siswa baru terhadap kendala 
kendala beserta solusi untuk rekomendasi pelaksanaan penerimaan 
siswa baru tahun mendatang yang dibuat oleh ketua panitia 
penerimaan siswa baru dan disahkan oleh kepala sekolah.  
2. Hambatan manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura adalah a) Sulitnya 
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menetapkan tolok ukur yang baku dalam menyusun materi tes seleksi bagi 
calon siswa, b) rendahnya kualitas penyeleksi, c) sulitnya membuat 
perhitungan yang matang mengenai jumlah siswa yang akan mendaftar. 
Termasuk terhadap calon siswa dari keluarga guru atau pengurus yayasan 
yang sebenarnya calon siswa dalam kondisi tidak bermutu. 
3. Solusi manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura adalah 1) 
Memperbaiki sistem pelaksanaan seleksi penerimaan siswa baru setiap 
tahun, 2) melakukan sensus sekolah sebelum pelaksanaan seleksi 
penerimaan siswa baru, 3) meningkatkan kualitas panitia pelaksana 
dengan melakukan workshop mengenai pelaksanaan seleksi penerimaan 
siswa baru yang ideal. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen penerimaan siswa 
baru dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Al Islam Purwohutaman 
Kartasura, menunjukkan bahwa aspek-aspek yang mempengaruhi keberhasilan 
dalam pelaksanaannya adalah meningkatkan kualitas input, kedisiplinan serta 
sumber daya manusia yang mendukung. 
Adapun implikasi kebijakan yang perlu diterapkan oleh kepala sekolah 
adalah pembinaan terhadap para guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan, serta peningkatan kualitas sumber daya 
manusia sebagai guru yang profesional. 
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Peningkatan mutu pendidikan, menuntut kepala sekolah dalam 
melaksanakan fungsi manajemen sangat mempengaruhi peningkatan kualitas 
pembelajaran dan mutu sekolah. Kepala sekolah yang kurang berkualitas akan 
berdampak pada prestasi yang jauh dari harapan. Demikian juga pelaksanaan 
pembelajaran yang berkualitas akan berimplikasi pada prestasi yang baik pula. 
Begitu sebaliknya untuk itu kepala sekolah yang berhasil apabila memahami 
keberadaan sekolah dan mampu mengelola manajemen penerimaan siswa baru 
sebagai langkah awal meningkatkan kualitas input yang kemudian melalui 
proses sebagaimana penerapan fungsi manajemen yang baik, yang bertujuan 
menghasilkan output sesuai dengan harapan. 
Manajemen penerimaan siswa baru yang dilaksanakan sesuai dengan 
prinsip-prinsip manajemen kesiswaan, kaitannya dengan proses pembelajaran 
diharapkan akan mampu memberikan pengaruh yang signifikan pada prestasi 
belajar siswa. Sehingga keberhasilan penelitian ini diharapkan akan 
menambah khasanah pengetahuan tentang manajemen penerimaan siswa baru 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Di sisi lain, juga dapat memberikan 
motivasi kepada para guru untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya.  
C. Saran  
Untuk lebih mengoptimalkan manajemen penerimaan siswa baru 




1. Perlunya peningkatan pemahaman oleh kepala sekolah tentang ilmu 
manajemen dan peranannya dalam mengelola organisasi, sehingga 
manajemen penerimaan siswa baru akan lebih baik dan optimal. 
2. Perlu peningkatan pembinaan secara terus menerus kepada para guru dan 
tenaga kependidikan. Juga perlunya pemberian reward dan punishment 
kepada guru dan tenaga kependidikan lain berupa penghargaan kepada 
guru yang taat dalam melaksanakan tugas dan pemberian sanksi yang 







Dari uraian bab terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut “  
1. Manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu pendidikan di 
SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. 
a. Perencanaan, adalah merencanakan penerimaan siswa baru melalui 
beberapa hal, diantaranya a) Meningkatkan kualitas siswa, b) 
Melakukan perbaikan sarana prasarana sesuai standar Diknas, c) 
membuat brosur, d) Membuat spanduk, e) Membangun pencitraan 
yang baik di masyarakat dan f) perencanaan daya tampung siswa.  
b. Pelaksanaan penerimaan siswa baru, meliputi a) Pembentukan Panitia, 
b) Penentuan syarat pendaftaran, c) pelaksanaan seleksi calon siswa, d) 
pemeriksaan medis, e) pengumuman hasil seleksi siswa baru, f) 
pendaftaran kembali bagi siswa yang diterima. 
c. Pengevaluasian pelaksanaan penerimaan siswa baru terhadap kendala 
kendala beserta solusi untuk rekomendasi pelaksanaan penerimaan 
siswa baru tahun mendatang yang dibuat oleh ketua panitia 
penerimaan siswa baru dan disahkan oleh kepala sekolah.  
2. Hambatan manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura adalah a) Sulitnya 
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menetapkan tolok ukur yang baku dalam menyusun materi tes seleksi bagi 
calon siswa, b) rendahnya kualitas penyeleksi, c) sulitnya membuat 
perhitungan yang matang mengenai jumlah siswa yang akan mendaftar. 
Termasuk terhadap calon siswa dari keluarga guru atau pengurus yayasan 
yang sebenarnya calon siswa dalam kondisi tidak bermutu. 
3. Solusi manajemen penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura adalah 1) 
Memperbaiki sistem pelaksanaan seleksi penerimaan siswa baru setiap 
tahun, 2) melakukan sensus sekolah sebelum pelaksanaan seleksi 
penerimaan siswa baru, 3) meningkatkan kualitas panitia pelaksana 
dengan melakukan workshop mengenai pelaksanaan seleksi penerimaan 
siswa baru yang ideal. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen penerimaan siswa 
baru dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Al Islam Purwohutaman 
Kartasura, menunjukkan bahwa aspek-aspek yang mempengaruhi keberhasilan 
dalam pelaksanaannya adalah meningkatkan kualitas input, kedisiplinan serta 
sumber daya manusia yang mendukung. 
Adapun implikasi kebijakan yang perlu diterapkan oleh kepala sekolah 
adalah pembinaan terhadap para guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan, serta peningkatan kualitas sumber daya 
manusia sebagai guru yang profesional. 
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Peningkatan mutu pendidikan, menuntut kepala sekolah dalam 
melaksanakan fungsi manajemen sangat mempengaruhi peningkatan kualitas 
pembelajaran dan mutu sekolah. Kepala sekolah yang kurang berkualitas akan 
berdampak pada prestasi yang jauh dari harapan. Demikian juga pelaksanaan 
pembelajaran yang berkualitas akan berimplikasi pada prestasi yang baik pula. 
Begitu sebaliknya untuk itu kepala sekolah yang berhasil apabila memahami 
keberadaan sekolah dan mampu mengelola manajemen penerimaan siswa baru 
sebagai langkah awal meningkatkan kualitas input yang kemudian melalui 
proses sebagaimana penerapan fungsi manajemen yang baik, yang bertujuan 
menghasilkan output sesuai dengan harapan. 
Manajemen penerimaan siswa baru yang dilaksanakan sesuai dengan 
prinsip-prinsip manajemen kesiswaan, kaitannya dengan proses pembelajaran 
diharapkan akan mampu memberikan pengaruh yang signifikan pada prestasi 
belajar siswa. Sehingga keberhasilan penelitian ini diharapkan akan 
menambah khasanah pengetahuan tentang manajemen penerimaan siswa baru 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Di sisi lain, juga dapat memberikan 
motivasi kepada para guru untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya.  
C. Saran  
Untuk lebih mengoptimalkan manajemen penerimaan siswa baru 
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manajemen dan peranannya dalam mengelola organisasi, sehingga 
manajemen penerimaan siswa baru akan lebih baik dan optimal. 
2. Perlu peningkatan pembinaan secara terus menerus kepada para guru dan 
tenaga kependidikan. Juga perlunya pemberian reward dan punishment 
kepada guru dan tenaga kependidikan lain berupa penghargaan kepada 
guru yang taat dalam melaksanakan tugas dan pemberian sanksi yang 
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INSTRUMEN PERTANYAAN TESIS 




Pertanyaan :  
1. Berdasarkan Visi SMP Al Islam Kartasura, “Tegaknya Tauhid untuk 
mencapai kebahagiaan Hidup di Dunia dan Akhirat Berdasarkan Al Qur'an 
dan As Sunah Dalam Segala Aspek Kehidupan”, menempatkan Misi 
“Mengamalkan dan Menegakkan Ajaran Islam Berdasarkan Al Qur'an  dan As 
Sunah Dalam Segala Aspek Kehidupan”, langkah-langkah apa untuk 
mewujudkan misi tersebut terkait dengan penerimaan siswa baru dalam 
peningkatan mutu pendidikan? 
2. Faktor-faktor apa yang mendorong manajemen penerimaan siswa baru terkait 
input, proses dan output untuk meningkatkan mutu pendidikan? 
3. Bagaimana Upaya-upaya yang dilakukan, agar keberlangsungan sekolah tetap 
terjaga misalnya dapat siswa banyak? 
4. Untuk tahun pelajaran ini, bagaimana  perjalanan siswa terkait penerimaan 
siswa baru? 
5. Apa saja syarat-syarat untuk mendaftar sebagai siswa baru di sekolah yang 
Bapak Pimpin? 
6. Bagaimana proses manajemen penerimaan siswa baru dalam meningkatkan 
mutu pendidikan? 
7. Siapa saja yang bertanggung jawab program penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan 
8. Apa ada kendala/masalah dalam melaksanakan penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
9. Bagaimanakah solusi pelaksanaan penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan?  
10. Dalam meningkatkan mutu pendidikan, apa yang harus dipersiapkan ? 
11. Kendala apa yang dirasakan paling sulit, dan bagaimana solusinya 




13. Bagaimana mengetahui hasil evaluasi agar dapat melakukan perbaikan tahun 




FIELD NOTE A.1 
Hari, tanggal  :  Selasa, 9 Februari 2016 
Waktu  :  Pukul 09.45 WIB 
Kegiatan  :  Wawancara 
Lokasi  :  Ruang Kepala Sekolah 
Sumber data  :  Kepala Sekolah 
 
1. Berdasarkan Visi SMP Al Islam Kartasura, “Tegaknya Tauhid untuk 
mencapai kebahagiaan Hidup di Dunia dan Akhirat Berdasarkan Al Qur'an 
dan As Sunah Dalam Segala Aspek Kehidupan”, menempatkan Misi 
“Mengamalkan dan Menegakkan Ajaran Islam Berdasarkan Al Qur'an  dan As 
Sunah Dalam Segala Aspek Kehidupan”, langkah-langkah apa untuk 
mewujudkan misi tersebut terkait dengan penerimaan siswa baru dalam 
peningkatan mutu pendidikan? 
 
Tidak dipungkiri, bahwa kita membutuhkan siswa, sehingga manajemen 
penerimaan siswa baru sangat diperlukan untuk mengetahui kemampuan awal, 
artinya siswa minimal bisa membaca al-Qur’an, dengan begitu visi dan misi 
tersebut akan dapat terwujud. Adapun langkah-langkah penerimaan siswa baru 
diantaranya : meningkatkan kualitas siswa, melengkapi sarana prasarana, 
membuat spanduk, brosur, serta membangun pencitraan pada masyarakat 
 
2. Faktor-faktor apa yang mendorong manajemen penerimaan siswa baru terkait 
input, proses dan output untuk meningkatkan mutu pendidikan? 
 
Pelaksanaan pendidikan di suatu lembaga pendidikan terkait input, proses dan 
output, tidak terlepas dari lima faktor pendidikan agar kegiatan pendidikan 
terlaksana dengan baik. Apabila salah satu faktor tidak ada maka mutu 
pendidikan tidak dapat tercapai dengan baik karena faktor yang satu dengan 
yang lainnya saling melengkapi dan saling berhubungan. Adapun kelima 
faktor tersebut adalah: faktor tujuan, faktor pendidik (guru), faktor siswa, 
faktor sarana prasarana atau alat serta faktor lingkungan masyarakat. 
 





Bahwa keberlangsungan sebuah sekolah tergantung dari animo masyarakat 
terhadap sekolah tersebut. Apabila animo masyarakat tinggi dengan sendirinya 
masyarakat akan menyekolahkan di sekolah tersebut, sehingga regenerasi 
sekolah berjalan baik dan terpenuhi kebutuhan kelas untuk terisi siswa baru. 
Tetapi apabila animo masyarakat rendah terhadap sekolah tersebut, maka 
dengan sekolah akan sulit mencari siswa didik. Untuk membangun animo 
tersebut, tentu melalui kedisiplinan dan informasi hubungan dengan 
masyarakat terkait. 
 
Bahwa kriteria dan seleksi pada pendaftaran untuk siswa baru SMP Al Islam 
Purwohutaman Kartasura hanya ditekankan pada baca tulis Al Qur’an, 
mengingat dasar visi dan misi sehingga tujuan agar siswa siap untuk belajar 
agama sebagai pondasi mengarungi kehidupan. Adapun yang perlu 
dipersiapkan dalam penerimaan siswa baru tentunya 1) daya tampung kelas, 2) 




FIELD NOTE A.2 
Hari, tanggal  :  Rabu, 10 Februari 2016 
Waktu  :  Pukul 09.45 WIB 
Kegiatan  :  Wawancara 
Lokasi  :  Ruang Kepala Sekolah 
Sumber data  :  Kepala Sekolah 
 
4. Apa saja syarat-syarat untuk mendaftar sebagai siswa baru di sekolah yang 
Bapak Pimpin? 
Beberapa syarat untuk mendaftarkan diri di SMP Al Islam 
Purwohutaman kartasura adalah : 
Syarat-syarat pendaftaran :  
- Menyerahkan foto copy STTB/ ijasah (1 lembar) 
- Menyerahkan STK/SKHU Asli/Fotocopy (1 lembar) 
- Menyerahkan Pas Photo 3 x 4 (6 lembar) 
- Uang Pendaftaran Rp 10.000,- 
- Foto copy NISN 
Bagi yang dinyatakan diterima secara Online diharap segera 
daftar ulang di SMP Al Islam Kartasura 
Keterangan :  
- Bebas Uang gedung 
- SPP Rp 70.000 dan dapat potongan zakat dari Majis Besar 
Purwohutaman Kartasura bagi yang tidak mampu 
- Daftar ulang laki-laki Rp 750.000,- dengan rincian SPP 
bulan Juli, Sragam dan buku pelajaran 
- Daftar ulang perempuan Rp 800.000,- 
(Sumber: Wawancar, 10 Februari 2016) 
 
5. Kendala apa yang dirasakan paling sulit, dan bagaimana solusinya 
Kami dalam penerimaan siswa baru pada dasarnya semua calon peserta didik 
akan kita terima dengan pertimbangan 1) minimal calon siswa baru tersebut 
dapat membaca Al-Qur’an, 2) mengingat daya tampung kelas. Yang menjadi 
kendala biasanya pada prosesnya, dimana siswa begitu komplek latar 
belakang, di sisi lain kita berharap dapat mewujudkan mutu pendidikan. 





FIELD NOTE A.3 
Hari, tanggal  :  Sabtu, 13 Februari 2016 
Waktu  :  Pukul 10.00 WIB 
Kegiatan  :  Wawancara 
Lokasi  :  Ruang Kepala Sekolah 
Sumber data  :  Kepala Sekolah 
 
6. Untuk tahun pelajaran ini, bagaimana  perjalanan siswa terkait penerimaan 
siswa baru? 
 
Pada tahun ajaran baru 2015/2016 jumlah siswa yang mendaftar di SMP Al-
Islam Purwohutaman Kartasura terbilang cukup banyak. Pada tahun ini jumlah 
siswa yang mendaftar lebih banyak dibanding tahun lalu yaitu sebanyak 159 
siswa. Namun demikian, sekolah hanya menyediakan empat kelas untuk 
menampung siswa baru kelas VI1 sehingga harus membatasi jumlah siswa 




FIELD NOTE A.4 
Hari, tanggal  :  Selasa, 15 Februari 2016 
Waktu  :  Pukul 10.00 WIB 
Kegiatan  :  Wawancara 
Lokasi  :  Ruang Kepala Sekolah 
Sumber data  :  Kepala Sekolah 
 
7. Bagaimana proses manajemen penerimaan siswa baru dalam meningkatkan 
mutu pendidikan? 
 
Saya sebagai kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang besar, itu amanah. 
Terlaksananya KBM yang baik. Tumbuhnya motivasi belajar yang kuat pada 
setiap siswa untuk mencapai keberhasilan pendidikan, itu adalah prioritas 
utama kami. Guru saya pantau lewat supervisi kelas yang kami laksanakan 
tiap saat, hanya satu prioritas kami, yakni berikan pelayanan maksimal kepada 
peserta didik, itu saja. (Sumber: Wawancara, 15 Februari 2016) 
 
8. Siapa saja yang bertanggung jawab program penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan 
Yang bertanggung jawab sepenuhnya adalah Kepala Sekolah, menunjuk 
panitia untuk membantu tugas sebagai berikut: 
PANITIA PPDB TAHUN 2015/2016 
Penanggung jawab : Pardi, S.Pd (Kepala Sekolah) 
Ketua  : 1. Ihsan Rosyadi, S.Pd 
  2. Eny Iswahyuni, S.Pd 
Sekretaris  : 1. Muhammad Taufik, S.Pd 
  2. Gunadi, S.Pd 
Bendahara : Wahid Sahidin 
Seksi-seksi 
a. Pemasangan Spanduk 
Medi Nugroho, Dodik Riyadi, Mawardi, S. Widodo 
b. Brosur/Publikasi 
Tuti Hendriati, S.Pd, Mulyono, S.Pd, Joko Paripurno, S.Pd, 
M.Ridwan Hasyim, S.Ag 
c. Pendaftaran 
Siti Kholifah, Musfiah Fajarwati, S.Pd, Wiwik Sundari, S.Pd, Sri 
Handayani, S.Pd, Nur Kholifah, S.Pd, Yunita Nur Hidayah, S.Pd. 
d. Penghubung/Humas  
Medi Nugroho, Mulyono, S.Pd 
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e. Konsumsi  
Siti Muslimah, S.Pd 




9. Apa ada kendala/masalah dalam melaksanakan penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
 
Kami dalam penerimaan siswa baru pada dasarnya semua calon peserta didik 
akan kita terima dengan pertimbangan 1) minimal calon siswa baru tersebut 
dapat membaca Al-Qur’an, 2) mengingat daya tampung kelas. Yang menjadi 
kendala biasanya pada prosesnya, dimana siswa begitu komplek latar 
belakang, di sisi lain kita berharap dapat mewujudkan mutu pendidikan. 
Sehingga dibutuhkan keprofesionalisme semua guru. 
 
10. Bagaimanakah solusi pelaksanaan penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan?  
 
Manajemen penerimaan siswa baru, hal-hal yang perlu dilaksanakan adalah : 
1) perencanaan daya tampung, 2) pembentukan panitia PSB, 3) tes baca tulis 
al-Qur’an, 4) waktu pendaftaran, 5) pengumuman, dan jumlah siswa yang 
diterima, serta 6) Pembinaan siswa setelah calon siswa dinyatakan diterima. 
(Sumber: Wawancara, 15 Februari 2016) 
 
11. Dalam meningkatkan mutu pendidikan, apa yang harus dipersiapkan ? 
 
Sementara manajemen penerimaan siswa baru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, hal-hal yng perlu dilakukan adalah : a) Meningkatkan 
profesionalisme guru, b) Meningkatkan kedisiplinan siswa, dan c) 
Meningkatkan kreativitas siswa. 
 
 
12. Bagaimana evaluasi pelaksanaan penerimaan siswa baru dalam meningkatkan 
mutu pendidikan? 
 
Dalam manajemen penerimaan siswa baru di SMP Al Islam Purwohutaman 
Kartasura, apabila dicermati dan dikaji masih banyak hal-hal yang perlu 
diperhatikan dan penanganan yang lebih serius sehingga tujuan dari pada mutu 
pendidikan tercapai dengan maksimal, sehingga diharapkan kedepan peranan 
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Kepala Sekolah selaku manajer yang bertanggung jawab atas terlaksananya 
pendidikan sekolah dapat berhasil secara optimal, efektif dan efisien 
 
13. Bagaimana mengetahui hasil evaluasi agar dapat melakukan perbaikan tahun 






INSTRUMEN PERTANYAAN TESIS 
INFORMAN SUMBER DATA 
WK Urusan Kesiswaan 
 
 
Pertanyaan :  
1. Langkah-langkah apa penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan? 
2. Faktor-faktor apa yang mendorong manajemen penerimaan siswa baru terkait 
input, proses dan output untuk meningkatkan mutu pendidikan? 
3. Bagaimana proses manajemen penerimaan siswa baru dalam meningkatkan 
mutu pendidikan? 
4. Siapa saja yang bertanggung jawab program penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan 
5. Apa ada kendala/masalah dalam melaksanakan penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
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FIELD NOTE B.1 
Hari, tanggal  :  Selasa, 9 Februari 2016 
Waktu  :  Pukul 09.45 WIB 
Kegiatan  :  Wawancara 
Lokasi  :  Ruang Kepala Sekolah 
Sumber data  :  WK Urusan Kesiswaan 
 
1. Langkah-langkah apa penerimaan siswa baru dalam peningkatan mutu 
pendidikan? 
 
Pada intinya manajemen penerimaan siswa baru di SMP Al Islam 
Purwohutaman Kartasura ada 2 tahap, yaitu pada pra seleksi penerimaan siswa 
baru dan pada tahap pembentukan panitia penerimaan siswa baru. 
 
2. Faktor-faktor apa yang mendorong manajemen penerimaan siswa baru terkait 
input, proses dan output untuk meningkatkan mutu pendidikan? 
 
Saya sering diajak oleh beliau untuk merencanakan, menganalisis dan 
merumuskan, hingga saya ingat ketika diskusi terkait penerimaan siswa baru, 
bahwa kemajuan pendidikan sedikit banyak dipengaruhi oleh masyarakat 
termasuk orang tua siswa, karena tanpa adanya bantuan dan kesadaran dari 
masyarakat sulit untuk melaksanakan peningkatan mutu pendidikan. Sekolah 
dan masyarakat merupakan dua kelompok yang tidak dapat dipisahkan dan 
saling melengkapi satu sama lainnya. Karena itulah dibentuklah komite 
sekolah berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan No 044/V/2002 tentang 
pembentukan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah, maka otonomi sekolah 
bermitra kerja dengan Komite Sekolah. Peran Komite Sekolah memberi 
pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijaksanaan pendidikan, 
mendukung penyelenggaraan pendidikan, mengontrol, mediator antara 
pemerintah dan masyarakat. 
 
3. Bagaimana proses manajemen penerimaan siswa baru dalam meningkatkan 
mutu pendidikan? 
 
Bahwa Pendaftaran untuk siswa baru SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura 
melalui berbagai kriteria dan seleksi tertentu sehingga diperoleh input yang 
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berkualitas. Mengingat jumlah siswa yang ingin bergabung cukup banyak 
sedangkan jumlah daya tampung masih sangat terbatas. 
 
 
4. Siapa saja yang bertanggung jawab program penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan 
 
Yang bertanggung jawab penuh kepala sekolah 
 
5. Apa ada kendala/masalah dalam melaksanakan penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
 
Bahwa setelah dilakukannya penerimaan siswa baru, kemudian siswa baru 
tersebut melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Letak hambatan 
tersebut bahwa kondisi proses pembelajaran terdapat hambatan-hambatan 
yang berasal dari berbagai sumber, diantaranya miskinnya perancangan 
kurikulum, ketidak cocokan pengelolaan gedung, lingkungan kerja yang tidak 
kondusif, ketidak sesuaian sistem dan prosedur manajemen, serta kurangnya 
sumber daya dan pengadaan staf. 
 
6. Bagaimana kondisi penerimaan siswa baru terkait daya tampung sekolah? 
 
Dari banyaknya jumlah siswa yang mendaftar, pada tahun ajaran ini SMP Al-
Islam Purwohutaman Kartasura menyediakan daya tampung siswa baru 
sebanyak 144 siswa. Pendaftar dibagi menjadi dua tahap atau dua gelombang. 
Pada tahap pertama kapasitas yang disediakan sebanyak dua kelas dan untuk 
gelombang dua disediakan satu kelas. 
Pada gelombang pertama, sekolah menerima 75% dari jumlah daya tampung 
siswa yang disediakan yaitu dua kelas dengan kapasitas 108 siswa. 
Selanjutnya untuk \gelombang kedua sekolah hanya menerima siswa sebanyak 






FIELD NOTE B.2 
Hari, tanggal  :  Rabu, 10 Februari 2016 
Waktu  :  Pukul 09.45 WIB 
Kegiatan  :  Wawancara 
Lokasi  :  Ruang Kepala Sekolah 
Sumber data  :  WK Urusan Kesiswaan 
 
7. Solusi untuk meningkatkan mutu pendidikan terkait penerimaan siswa baru? 
 
Solusi peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Islam 
Purwohutaman Kartasura, berdasarkan wawancara dengan wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan, dijelaskan diantaranya yang 
perlu diperhatikan adalah : 1) Peserta didik, 2) Pendidik, 3) Sarana 






FIELD NOTE B.3 
Hari, tanggal  :  Selasa, 16 Februari 2016 
Waktu  :  Pukul 09.45 WIB 
Kegiatan  :  Wawancara 
Lokasi  :  Ruang Kepala Sekolah 
Sumber data  :  WK Urusan Kesiswaan 
 
8. Solusi terkait input pendidikan? 
 
Menyangkut input pendidikan, SMP Al Islam Purwohutaman 
Kartasura mengupayakan profesionalitas bagi warga sekolah 
dalam mengembangkan kepribadian seorang pendidik. Ini 
dibuktikan adanya kebijakan-kebijakan yang sudah 
dilaksanakan berupa workshop, seminat-seminar serta upaya 
guru untuk melanjutkan jenjang yang lebih tinggi.(Sumber: 







INSTRUMEN PERTANYAAN TESIS 
INFORMAN SUMBER DATA 
Ketua Panitia PPDB 
 
 
Pertanyaan :  
1. Bagaimana proses manajemen penerimaan siswa baru dalam meningkatkan 
mutu pendidikan? 
2. Siapa saja yang bertanggung jawab program penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan 
3. Bagaimana kondisi pelaksanaan penerimaan siswa baru ? 
4. Bagaimana persiapan pelaksanaan penerimaan siswa baru ? 
5. Selain daya Tampung, apa lagi yang harus di persiapkan? 
6. Bagaimana fungsi panitia penerimaan siswa baru? 
7. Terkait dengan pendaftaran, bagaimana ada tes tertulis atau bagaimana? 
8. Apa ada kendala/masalah dalam melaksanakan penerimaan siswa baru dalam 




FIELD NOTE C.1 
Hari, tanggal  :  Selasa, 9 Februari 2016 
Waktu  :  Pukul 09.45 WIB 
Kegiatan  :  Wawancara 
Lokasi  :  Ruang Kepala Sekolah 
Sumber data  :  Ketua PPDB 
 
1. Bagaimana proses manajemen penerimaan siswa baru dalam meningkatkan 
mutu pendidikan? 
 
Bahwa dibentuknya panitia penerimaan siswa baru maka dapat membantu 
para calon siswa baru yang ingin mendaftar dan juga dapat mencari informasi 
tentang profil SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. Selain itu, panitia 
penerimaan siswa baru bertugas mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan PSB. Persiapan yang dilakukan antara 
lain yaitu dari segi teknis hingga non teknis seperti penyediaan tempat 
pendaftaran, tempat tes seleksi, pembuatan soal tes seleksi, hingga persiapan 
lain yang mendukung kegiatan penerimaan siswa baru. 
 
2. Siapa saja yang bertanggung jawab program penerimaan siswa baru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan 
 
Yang bertanggung jawab penuh Kepala Sekolah 
 
3. Bagaimana kondisi pelaksanaan penerimaan siswa baru ? 
 
Bahwa kriteria dan seleksi pada pendaftaran untuk siswa baru SMP 
Al Islam Purwohutaman Kartasura hanya ditekankan pada baca 
tulis Al Qur’an, mengingat dasar visi dan misi sehingga tujuan agar 
siswa siap untuk belajar agama sebagai pondasi mengarungi 
kehidupan. Adapun yang perlu dipersiapkan dalam penerimaan 
siswa baru tentunya 1) daya tampung kelas, 2) tes, 3) wawancara, 
4) tes kesehatan, 5) Penerimaan  
 




Bahwa SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura memiliki 
daya tampung untuk siswa baru cukup besar dilihat dari 
tingkat sekolah lanjutan pertama, yaitu empat kelas dengan 
kapasitas 118 siswa. Sekolah ini membuka hingga kelas 
empat kelas baru dimulai dua tahun terakhir yaitu mulai 
tahun ajaran 2014/2015. Hal ini dikarenakan minat orang 
tua untuk mendaftarkan putra putrinya ke sekolah tersebut 
cukup besar dengan pertimbangan kualitas pendidikannya 
bagus.(Sumber: Wawancara, 13 Feberuari 2016) 
 
 
5. Selain daya Tampung, apa lagi yang harus di persiapkan? 
 
a) Melakukan sensus sekolah sebelum pelaksanaan seleksi penerimaan siswa 
baru, b) Melakukan upaya-upaya prefentif agar dapat dicapai secara maksimal, 




6. Bagaimana fungsi panitia penerimaan siswa baru?  
 
Bahwa dibentuknya panitia penerimaan siswa baru maka dapat membantu 
para calon siswa baru yang ingin mendaftar dan juga dapat mencari informasi 
tentang profil SMP Al-Islam Purwohutaman Kartasura. Selain itu, panitia 
penerimaan siswa baru bertugas mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan PSB. Persiapan yang dilakukan antara 
lain yaitu dari segi teknis hingga non teknis seperti penyediaan tempat 
pendaftaran, tempat tes seleksi, pembuatan soal tes seleksi, hingga persiapan 
lain yang mendukung kegiatan penerimaan siswa baru. (Sumber: Wawancara, 
10 Februari 2016) 
 
7. Terkait dengan pendaftaran, bagaimana ada tes tertulis atau bagaimana? 
 
Secara teori untuk tes tertulis, setiap calon siswa diberikan 
soal-soal yang telah disediakan panitia pelaksana penerimaan 
siswa baru. Materi tes meliputi pengetahuan umum, bahasa 
Indonesia dan matematika serta baca tulis al-qur’an. Namun 
demikian, SMP Al Islam Purwohutaman Kartasura hanya 
memberikan tes baca tulis Al-Qur’an saja. Setelah itu kemudian 
di adakan tes urine atau tes kesehatan. (Sumber: Wawancara, 
15 Februari 2016) 
 
8. Apa ada kendala/masalah dalam melaksanakan penerimaan siswa baru dalam 




Hambatan-hambatan penerimaan siswa baru di SMP Al Islam Purwohutaman 
Kartasura sebagai berikut: 1) Sulitnya menetapkan tolok ukur yang baku 
dalam menyusun materi tes seleksi bagi calon siswa, 2) rendahnya kualitas 
penyeleksi, 3) sulitnya membuat perhitungan yang matang mengenai jumlah 
siswa yang akan mendaftar. 
 
9. Bagaimana solusi penerimaan siswa baru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan? 
 
Bahwa solusi solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan 
manajemen penerimaan siswa baru diantaranya : 1) Memperbaiki 
sistem pelaksanaan seleksi penerimaan siswa baru setiap tahun, 2) 
melakukan sensus sekolah sebelum pelaksanaan seleksi 
penerimaan siswa baru, 3) meningkatkan kualitas panitia pelaksana 
dengan melakukan workshop mengenai pelaksanaan seleksi 
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